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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengimplementasikan 
perangkat pembelajaran matematika berbasis Realistic Mathematics Education 
(RME) yang valid, praktikal, dan efektifuntuk kelas I, 11, dan I11 SD di provinsi 
Sumatera Barat. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan 
(development research), yang dicirikan oleh suatu proses siklis dari analisis terhadap 
disain, pengembangan, implementasi, evaluasi, clan refleksi. Kegiatan penelitian 
dilakukan dalarn tiga tahap, yaitu: analisis muka-belakang front-end analysis), tahap 
prototipe, dan tahap penilaian (assessment). 

Pada tahun I penelitian telah dirancang prototipe perangkat pembelajaran 
matematika berbasis RME yang valid dan segi isi dan konstruk. Prototipe tersebut 
selanjutnya telah diujicobakan secara terbatas di tiga SD pada tahun 11. Berdasarkan 
hasil ujicoba telah dilakukan revisi terhadap prototipe, sehingga diperoleh versi 
terakhir perangkat pembelajaran matematika berbasis RME. 

Hasil yang dilaporkan di sini adalah hasil implementasi versi terakhir 
perangkat pembelajaran matematika berbasis RME yang dilakanakan pada tahun I11 
penelitian. Implementasi difokuskan untuk menyelidiki efektifitas versi terakhir 
perangkat pembelajaran matematika berbasis RME. Aspek-aspek efektifitas yang 
diselidiki meliputi reaksi siswa (student's reaction), penyerapan pengetahuan oleh 
siswa (student's learning), penggunaan pengetahuan dan keterampilan baru oleh 
siswa (student's use of new knowledge and skills), dan hasil belajar (student's 
learning outcomes) 

Penelitian telah dilakukan di tiga SD di Sumatera Barat, yaitu SDN 23 
Marapalam Padang, SDS Sabbihisma Padang, dan SDN 33 Kecamatan Batipuh, 
Kabupaten Tanah Datar. Pemilihan ketiga sekolah dilakukan secara purposif, dengan 
pertimbangan para guru dan kepala sekolah memberikan respon yang sangat positif 
untuk berpartisiasi dalam pelaksanaan penelitian ini. Data penelitian dikumpulkm 
melalui observasi k e l ~ ,  walisis hasil kerj siswa, interviu dengan siswa, guru, dan 
kepala sekolah, serta fes. 

Secara urnum hasil penelitian menunjukkan bahwa pe~dekatan RME dapat 
rnen,stimulasi qiswa unt@ aktif dan kreatif d q l w  pembelajarm rpatsmatika. Mgtivasi 
sisva selapa pembqajaran mqtematika terlihat cukpp tinggi. Kfyalifltas siswq 
tergambar dari berbagai strategi yang mereka gunakan dalam menyelesaikan soal-soal 
kontekstual. Aktifitas "doing mathematics" yang menjadi ciri utarna pembelajaran 
matematilca dengan pendekatan RME telah mampu membantu siswa dalam 
memahami konsep-konsep matematika yang mereka pelajari. Di sarnping itu, hasil tes 
menunjukkan bahvg secara umum penyerapan pengetahuan oleh siswa berada pada 
kptegori baik. 



SUMMARY 

The aim of this research was to develop and implement a valid, practical and 
effective RME-based lesson material for teaching mathematics at the first, the second, 
and the third grade primary schools in West Sumatra province. The research used the 
development research approach which is characterized by a cyclic process of analysis 
of design, development, implementation, evaluation and reflection. The research 
activities were divided into three stages, namelyfiont-end analysis stage, prototyping 
stage, and assessment stage. 

In the first year of the research, it was designed the prototype of the RME- 
based lesson material which was valid according to the RME-expert's judgment. The 
prototype has been tried out at three primary schools in the second year of the 
research. Based on the results of the try out, the prototype was revised to get the final 
version of the RME-based lesson material. 

The results reported here are fiom the implementation of the final version of 
the RME-based lesson material, which was conducted in the third year of the 
research. The implementation was focused on the effectiveness of the final version of 
the RME-based lesson material. The aspects of effectiveness that have been 
investigated were pupil's reaction, pupil's learning, pupils' use of new knowledge 
and skills, and pupils' learning outcomes. 

The research has been conducted at three primary schools in West Sumatra 
province, namely SDN 23 Marapalam Padang, SDS Sabbihisma Padang, and SDN 33 
Batipuh, Kabupaten Tanah Datar. The three schools were selected by considering that 
the principals and the teachers gave a positive respond to the RME approach, and 
they were enthusiastic to participate in the research. The data in this research were 
collected through interviews with the principals, teachers and pupils, classroom 
observations, analyzing the pupils' works, and test. 

In general, the results of the research showed that the RME-approach 
could stimulate the pupils to be active and creative in learning mathematics. Pupils 
were highly motivated during the teaching and learning processes. The creativity of 
the pupils was captured from the various strategies that they used in solving 
contextual problems. The activity of "doing mathematics", as the main characteristic 
of RME, was found very helpful in helping the pupils understand the mathematics' 
concepts that they have learned. Besides, the results of the tests indicated that in 
general the pupjlp' learning and pupils' learning outcomes were in the level of 
satisfactian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Dewasa ini metode mengajar chalk and talk (ceramah dan mencatat) masih 

mendominasi pembelajaran matematika di Sekolah Dasar (SD). Akibatnya, sebagian 

besar siswa mengalami kesulitan dalam memaharni konsep-konsep matematika yang 

mereka pelajari, karena apa yang dipelajari bersifat abstrak dan tidak terkait dengan 

pengalaman yang mereka peroleh dari kehidupan sehari-hari. Salah satu penyebab 

dari permasalahan ini adalah kurangnya pengetahuan dan kemampuan guru dalam 

memilih dan menerapkan pendekatan mengajar yang mampu menarik rninat siswa 

untuk belajar matematika. Di samping itu, buku teks yang tersedia pada urnurnnya 

juga mendorong guru untuk mengajar matematika secara "mekanistik" dan 

"algoritmik". 

Realistic lhfathematics Education (RME) adalah suatu pendekatan dalam 

pendidikan matematika yang potensial untuk mengatasi permasalahan yang di 

kemukakan di atas. Dalam RME siswa akan mempelajari konsep-konsep matematika 

berdasarkan pengalaman mereka sehari-hari. Selain itu, siswa juga akan mempunyai 

banyak kesempatan untuk menemukan sendiri konsepkonsep matematika di bawah 

bimbingan guru, sehingga pemahaman mereka terhadap konsep-konsep matematika 

yang dipelajari akan lebih mantap. 

Penelitian ini adalah tentang irnplementasi pendekatan RME dalam upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di SD. Selain rasional yang 



dikemukakan di atas, dipilihnya pendekatan RME salah satunya disebabkan oleh 

kurang berhasilnya penerapan Matematika Moderen atau New Math di Indonesia 

yang sudah berlangsung lebih dari tiga dekade. Indikator ketidakberhasilan dapat 

dilihat dari beberapa aspek, seperti: hasil belajar matematika siswa pada urnurnnya 

rendah, proses pembelajaran maternatika secara m u m  dilaksanakan secara 

mekanistik dan konvensional, serta banyak guru yang tidak menguasai konsep 

matematika yang diajarkan (lihat (lihat ww.depdiknas.co.id, Fauzan, Slettenhaar & 

Plomp, 2002,2002a; Marsigit, 2000; Soedjadi, 2000; Somerset, 1997). 

Penafsiran yang kurang tepat tentang matematika moderen, terutarna oleh 

pengembang kurikulum dan guru, mengakibatkan proses pembelajaran matematika di 

kelas berlangsung secara sangat rnekanistik Pada pembelajaran yang mekanistik, 

proses pembelajaran dirnulai dengan guru menerangkan algoritma disertai beberapa 

contoh, kemudian siswa mengejakan latihan sesuai dengan contoh yang diberikan 

guru. Siswa hampir tidak pernah diberi kesempatan oleh guru untuk memahami 

rasional dibalik algoritma-algoritma yang diajarkan kepada mereka. Guru lebih 

cenderung untuk meminta siswa mengingat "cara-cara" yang mereka ajarkan dalarn 

memecahkan soal daripada menstimulasi mereka untuk mengkonstruksi pengetahuan. 

Akibatnya pengetahuan yang diperoleh siswa kurang bermakna dan cepat terlupakan 

(lihat Fauzan, 2002). 

-Sampai sejauh ini upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah untuk 

memperbaiki kualitas pendidikan matematika belurn membuahkan hasil yang 

optimal. Kurikulum dan buku-buku teks matematika masih belum mernberi 



kesempatan kepada mereka untuk belajar matematika, melainkan untuk mengingat 

matematika. Sementara itu, guru tidak ingin pindah dari metode konvensional, dan 

siswa cenderung rnembenci pelajaran matematika (Marpaung, 200 1). 

Melalui penelitian ini tirn peneliti mengembangkan perangkat pembelajaran 

matematika berbasis K i  untuk kelas I, 11, dan I11 SD di provinsi Sumatera Barat. 

Perangkat pembelajaran matematika berbasis R i i  (buku siswa clan buku guru) 

dirancang sdemikian rupa sehingga memungkinkan siswa untuk terlibat &if secara 

fisik dart mental dalarn belajar matematika dengan melakukan aktifitas doing 

mathematics. 

Pada tahun I penelitian, prototipe perangkat pembelajaran matematika 

berbasis RiiE telah divalidasi oleh lima orang pakar RME. Hasil validasi 

menunjukkan bahwa secara urnum alur belajar (learning trajectory) yang terdapat di 

dalarn perangkat pembelajaran sudah valid dari segi isi (content validity) dan 

konstruk (consfruct validity). Di samping itu, kegiatan pembelaj aran yang dirancang 

di dalam perangat pembelajaran juga sudah sesuai dengan karakteristik RME. 

Prototipe tersebut selanjutnya telah diujicobakan secara terbatas di tiga SD pada 

tahun 11. Berdasarkan hasil ujicoba telah dilakukan revisi terhadap prototipe, sehingga 

diperoleh versi terakhir dari perangkat pembelajaran matematika berbasis RME. Hasil 

yang dilaporkan di sini adalah hasil penelitian tahun LII yang difokuskan untuk 

menyelidiki efektifitas versi terakhir perangkat pembelajaran matematika berbasis 

RME. 



BAB I1 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Realistic Mathematics Education (RME) 

Realistic Mathematics Edztcation @ME) adalah suatu pendekatan di mana 

matematika dipandang sebagai suatu kegiatan manusia (Freudental, 1973; Trefferss, 

1987; Gravemeijer, 1994; de Lange, 1999). Pendekatan ini dikembangkan di 

Belanda sejak tiga puluh tahun yang lalu dan menunjukkan ha i l  yang baik 

(berdasarkan hasil The Third Internationlal Mathematics and Science Study (TIMSS) 

tahun 2000). RME juga dikembangkan di beberapa negara lain seperti, Afrika 

Selatan (\\~ixv.fi.uu.nl:'ran~esa), Malaysia, Inggris, Brazil, dan lain-lain (de Lange, 

1987). Amerika Serikat (USA) yang merupakan salah satu pelopor matematika 

moderen, juga telah mengembangkan RIME. Proyek pertama RME di USA, disebut 

Mathematics in Context (MiC), menghasilkan suatu kurikulum untuk kelas 5 - 9. 

Pada saat ini sedang dilaksanakan proyek RME jangka panjang bernama "Core-Plus 

Mathematics Project (CPMP)" ~tt~:fi~~~xv.~~rnichh.ed~~'cpm~~'front.htrnl. RME 

compatible dengan berbagai pendekaan lain seperti constructivist, cooperative 

learning, contextual learning, open approach method (dikembangkan di Jepang) 

(lihat Gravemeijer, 1994; Gravemeijer, Cobb, Bowers & Whitenack, 2000; Kwon, 

2002; Nohda, 2000) 

Label "realistic" diambil dari klasifikasi yang dikemukakan Treffers (1987), 

yang membedakan empat pendekatan dalam pendidikan matematika, yaitu: 



mechanistic, structuralistic, empiristic, dan realistic. Dari interpretasi Freudenthal 

tentang matematika sebagai kegiatan manusia, pendekatan ini kemudian dikenal 

dengan narna Realistic Mathematics Education (RME). 

Mekanistik adalah pendekatan yang tidak memberi perhatian terhadap 

horizontal dan vertikal matematisasi. Sedangkan pendekatan strukturalistik hanya 

terfokus pada vertikal matematisasi dan mengabaikan horizontal matematisasi. 

Sebaliknya, pendekatan empiristik hanya menekankan pada horizontal matematisasi, 

tetapi lemah dalam vertikal matematisasi. Terakhir, pendekatan realistik adalah 

pendekatan yang menggunakan kedua proses matematisasi untuk membentuk proses 

belajar jangka panjang. 

Menurut Freudenthal (1971), aktivitas pokok yang dilakukan dalam RME 

meliputi: menemukan masalah-masalah/soal-sod kontekstual (looking for problems), 

memecahkan masalah (solving problems), dan mengorganisir bahan ajar (organizing 

a subject matter). Hal ini dapat berupa realitas-realitas yang perlu diorganisir secara 

matematis dan juga ide-ide matematika yang perlu diorganisir dalam konteks yang 

lebih luas. Kegiatan pengorganisasian seperti ini disebut matematisasi. 

Dalam RME siswa belajar mematematisasi masalah-masalah kontekstual. 

Proses ini disebut horizontal matematisasi (Treffers, 1987). Pada mulanya siswa akan 

memecahkan masalah secara informal (menggunakan bahasa mereka sendiri). Tetapi 

setelah beberapa waktx, setelah siswa familiar dengan proses-proses pemecahan yang 

serupa (melalui simplifikasi dan formalisasi), mereka akan menggunakan bahasa yang 

lebih formal, dan diakhir proses siswa akan menemukan suatu algoritma. Proses yang 



dilalui siswa sampai mereka menemukan algoritma disebut vertikal maternatisasi. 

Gravemeijer (1994) menggambarkan kedua proses matematisasi di atas sebagai 

berikut: 

Vertikal Matematisasi 

Bahasa 
Matematika 

Algoritma 

I Pernecahan 1, 

Horizontal 
c Matematisasi 

Soal-soal Kontekstual 

Gambar 1. Horizontal dan Vertibl Matematisasi 

J 

Beranjak dari proses matematisasi, de Lange (1999) mengemukakan alasan 

mengapa RME potensial untuk diterapkan. Menurutnya, proses pengembangan 

konsep-konsep dan ide-ide matematika berawal dari dunia nyata, dan pada akhirnya 

kita juga perlu untuk merefleksikan hasil-hasil yang diperoleh dalarn matematika 

kembali ke darn nyata. Dengan kata lain, yang kita lakukan dalarn pendidikan 



matematika adalah mengarnbil sesuatu dari dunia nyata, mematisasi 'nya', kemudian 

membawanya kembali ke dunia nyata, seperti terlihat pada gambar berikut ini. 

Matematisasi ~atematisasi 

Dalarn Aplikasi dan Refleksi 

Formal isasi 

Gambar 2. Matematisasi Konseptual 

Ada beberapa karakteristik RME yang membedakannya dari pendekatan lain, 

diantaranya adalah: 

Matematika dipandang sebagai kegiatan manusia sehari-hari sehingga 

memecahkan masalah-masalah kontekstual merupakan ha1 yang esensial dalam 

pembelaj arm. 

Matematika dipandang sebagai suatu aktifitas, dan belajar matematika berarati 

beke rja dengan matematika (doing mathematics) 

Siswa diberikan kesempatan untuk menemukan konsep-konsep matematika 

(reinvent) dibawah bimbingan orang dewasa (guru) 

Proses belajar mengajar berlangsung secara interaktif, dan siswa menjadi fokus 

dari semua aktifitas di kelas. Kondisi ini merubah autoritas guru yang semula 



sebagai validator menjadi seorang pembimbing. Guru hams melatih autoritas ini 

dengan cara memilih kegiatan-kegiatan instruksional yang akan dilaksanakan, 

melaksanakan dan membimbing pelaksanaan diskusi, dan menyeleksi kontribusi- 

kontribusi yang diberikan siswa (untuk dibahas secara klasikal). 

Matematika formal dapat dikembangkan dari pengetahuan informal siswa 

Mengutamakan interaktivitas 

B. Alur Belajar dalam RME 

Dalam pengembangan RME, para peneliti dari Freudenthal Institute (FI) 

memfokuskan perhatian mereka terhadap pengembangan alur pembelajaran 

(instructional sequences) matematika melalui development research. Kegiatan ini 

dimulai dengan melakukan eksperimen pikiran (thought experiment), memikirkan 

alur belajar yang akan dilalui siswa dalarn memahami suatu konsep atau topik. 

Dengan melakukan refleksi terhadap hasil-hasil proses pembelajaran setelah hasil 

eksperimen pikiran diujicobakan, para peneliti melanjutkan ke experimen pikiran 

selanjutnya Dalam jangka panjang, bagian-bagian dari eksperimen pikiran akan 

dihubungkan satu sama lain. Kegiatan ini dapat dilihat sebagai suatu proses siklis, 

seperti terlihat pada garnbar berikut: 



Cambar 3. Proses Siklis Eksperimen Pikiran dan Eksperimen Pembelajaran 

Proses siklis ini secara kumulatif akan mengarah kepada pengembangan teori tentang 

bagaimana cara mendisain dan mengajarkan topik-topik matematika tertentu, yang 

disebut "teori pembelajaran lokal (local imtructional theory) " (lihat Gravemeijer, 

1999). Beberapa teori pembelajaran lokal telah dikembangkan untuk pembelajaran 

topik "Luas dan Keliling" (lihat Fauzan, 2002), dan "Perkalian dan Pembagian" (lihat 

Armanto, 2002) untuk siswa kelas IV SD di Indonesia. Penelitian ini mengacu pada 

alur pembelajaran yang dikembangkan Armanto. 

C. Prinsip-prinsip RME untuk Disain Tnstruksional 

Secara urnurn RME mengkaji: materi apa yang akan diajarkan kepada siswa 

beserta rasionalnya (mengapa materi itu perlu diajarkan), bagaimana siswa belajar 

matematika, bagairnana topik-topik matematika seharusnya diajarkan, serta 

bagairnana menilai kemajuan belajar siswa Mengacu pada bidang kajian ini, 

terutarna yang berkaitan dengan desain instruksional, Gravemeijer (1994) 

mengemukakan tiga prinsip kunci RME, yaitu: 



1. Guided Reinvention/Progressive Mathematizing: melalui topik-topik 

matematika yang disajikan, siswa hams diberi kesempatan untuk mengalarni 

proses yang sama dengan proses yang dilalui oleh pakar matematika 

ketika menemukan konsep-konsep matematika. Hal ini dilakukan dengan 

cara: memasukkan sejarah matematika, memberikan soal-soal kontekstual 

yang mempunyai berbagai kemungkinan solusi (soal divergen), dilanjutkan 

dengan mematematisasi prosedur pemecahan yang sama, serta perancangan 

rute belajar sedemikian rupa, sehingga siswa menemukan sendiri konsep- 

konsep atau hasil. Berkaitan dengan perancangan rute belajar, pendekatan 

RME memakai prinsip yang sama dengan apa yang dikemukakan oleh Simon 

(1 995), seperti terlihat pada Gambar 4. 

Gambar 4. Rute Belajar 

Hipotesis Rute Belajar 
Pengetahuan 

Guru 
4 

Tujuan Pengajaran 

+ 
Rencana Guru untuk Kegiatan 

Pengajaran 
+ 4 

Hipotesis Guru tentang Proses 
Pengajaran 

Kegiatan Belajar Mengajar yang 
Penilaian Terhadap 
Pengetahuan Siswa 

Inkraktif di Kelas 



2. Didactical Phenomenology: topik-topik matematika yang diajarkan berasal 

dari fenomena sehari-hari. Topik-topik ini dipilih dengan dua pertimbangan: 

(1) aplikasinya, (2) kontribusinya untuk perkernbangan matematika lanjut. 

3. Self-developed iModels: siswa mengembangkan model mereka sendiri 

sewaktu memecahkan sod-soal kontekstual. Pada awalnya siswa akan 

menggunakan model pemecahan yang informal (model on.  Setelah te jadi 

interaksi dan diskusi di kelas, salah satu pemecahan yang dikemukakan siswa 

akan berkembang menjadi model yang formal (model for). Berikut ini dapat 

dilihat perbedaan antara proses pemodelan matematika yang ada dalam 

pendekatan stnkturalistik dengan pemodelan dalam pendekatan realistik 

(Gravemeijer, 1994). 

formal 
knowledge 

model 

intermediate model realistic 

Gambar 5. "Model of" dan "Model forn 



Untuk proses belajar mengajar di kelas, RME mempunyai lirna karakteristik 

yaitu: constructing and concretizing, levels and models, reflection and special 

assignment, social context and interaction, structuring and intertwining (lihat de 

Lange, 1987; Steefland, 199 1 ; Gravemeijer, 1 994,1997). 

Sementara itu, proses pembelajaran dalam RME mempunyai lima 

karakteristik yaitu: constructing and concretizing, level and models, reflection and 

special assignment, social context and interaction, structuring and intertwining (De 

Lange; 1987, Streefland; 199 1, Gravemeijer; 1994). 

a. Constructing and Concretizing 

 enk kt prinsip ini belajar matematika merupakan aktivitas yang 

sifatnya membangun. Ciri dari sifat yang membangun ini adalah siswa 

menemukan sendiri prosedur pemecahan dari suatu masalah kontekstual. 

Untuk tujuan ini pembelajaran matematika hams dimulai dengan sesuatu yang 

familiar bagi siswa. 

6. Levels and Models 

Menurut prinsip ini penguasaan konsep dan keterampilan oleh siswa 

merupakan suatu proses yang panjang, dan berpindah pada bermacarn-macam 

tingkatan abstraksi (dari informal ke formal, dan dari tingkatan intuitif ke 

tingkatan yang sistematis). Dari suatu situasi (masalah kontekstual) siswa 

secara informal akan menemukan suatu model pemecahan (model on. Melalui 

penalaran matematika, model of akan berubah menjadi model yang formal 

(model for). Kondisi ini tergambar pada Gambar 2 di bawah ini. 



c. Reflection and Special Assignment 

Prinsip ini berhubungan dengan peningkatan proses pembelajaran dari 

suatu level ke level selanjutnya. Proses peningkatan tersebut dilakukan 

melalui refleksi dan pemberian tugas-tugas khusus dimana perhatian yang 

serius mesti diberikan terhadap hasil-hail peke rjaan siswa. 

d Social Context and Interaction 

Proses belajar tejadi dalam suatu konteks sosial tertentu. Interaksi, 

baik antara siswa dengan guru, maupun antara siswa dengan siswa, 

memegang peran penting penting dalarn terjadinya proses belajar yang 

bermakna. 

e. Structuring and Intern-ining 

Matematika terdiri dari beberapa struktur yang mernbentuknya Dalam 

belajar matematika siswa perlu memahami keterkaitan antara struktur yang 

satu dengan yang lain. Di samping itu, perlu ditunjukkan bahwa matematika 

mempunyai kaitan yang e n t  dengan ilmu-ilmu lainnya, seperti fisika, kimia, 

ekonorni, dan lain-lain. 

Lebih lanjut de Moor (1994) mengatakan bahwa: 

RME does not resemble individual paper and pencil work nor is it a 
matter of the teacher doing the explanation and pupil imitating the 
activity. It calls for work to be done in-groups where investigation, 
experimentation, discussion and reflection are the core of teaching 
learning process 



Pernyataan de Moor di atas menunjukkan bahwa RME tidak hanya 

memberikan perhatian besar terhadap perkembangan ranah koginitif siswa, melainkan 

juga terhadap ranah afektif dan psikomotor. Kondisi ini cocok dengan ide yang 

terkandung dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang akan diterapkan di 

Lndonesia pada tahun 2004. 

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalarn penelitian ini akan 

disusun berdasarkan pendekatan M E ,  sehingga isinya mencerminkan tiga prinsip 

kunci ELME, dan proses irnplementasinya di kelas berpedoman pada lima karakteristik 

yang disebutkan di atas. Meskipun demikian, perangkat pembelajaran ini tetap 

mengacu pada kurikulurn yang berlaku. 

D. Peranan Konteks dalam RME 

Seperti disebutkan sebelurnnya, soal-soal kontekstul merupakan bagian 

esensial dalam RME. Istilah konteks di sini mengacu pada gambaran situasi dimana 

masalah/soal ditempatkan, dan dari sini siswa dapat melakukan kegiatan matematis 

clan juga mengaplikasikan pengetahuan matematika mereka (Gravemeijer dalarn 

Figueiredo, 1999). Pada bagian ini akan dibicarakan perbedaan antara soal cerita 

(dalarn pendekatan konvensional) dengan soal kontekstual (dalam RME), temtarna 

dari segi konteks. 

Soal cerita dalam pendekatan tradisional diberikan dengan tujuan untuk 

mengembangkan kemampua~ siswa mengaplikasikan konsepkonsep matematika 

untuk memecahkan masalah dalarn kehidupan sehari-hari. Biasanya sod-soal ini 



diberikan diakhir pelajaran. Narnun beberapa penelitian (lihat Reusser, 1984; Stem, 

1992) menunjukkan bahwa konteks dalam soal cerita tradisional sering tidak marnpu 

melibatkan mental siswa sewaktu mereka memecahkan suatu soal. Siswa hampir 

selalu mengabaikan fakta-fakta atau pengalaman real, d m  hanya terpaku pada angka- 

angka yang yang dikemukakan dalarn suatu soal cerita. Sering ditemukan siswa 

memecahkan suatu soal cerita tanpa pengertian, bahkan mereka masih memecahkan 

soal yang tidak bisa diselesaikan atau soal yang tidak bermakna (Reusser, 1988; 

Schoenfeld, 1989), seperti ditunjukkan oleh contoh di bawah ini. 

Di sebuah padang rumput terdapat 125 ekor domba dan 5 ekor anjing 

yang membantu pengembala menjaga domba-domba tersebut. 

Berapakah usia si pengembala?. 

Seorang siswa memberikan jawaban sebagai berikut: 

125 + 5 = 130 ......, ini terlalu besar, dun 125 - 5 = 120 ...., masih terlalu 

besar ...... sekarang 125 : 5 = 25 ....., ini baru cocok Saya kira si 

pengembala berusia 25 tahun. 

Kondisi dan pemanfaatan soal cerita seperti yang disebutkan di atas 

melahirkan suatu kepercayaan, asurnsi dan strategi dalam diri siswa terhadap soal 

cerita, yaitu: 

siswa mengasumsikan setiap soal cerita yang diberikan adalah bermakna 

siswa tidak mempertanyakan kebenaran dan kelengkapan dari soal 



siswa mengasurnsikan bahwa hanya ada satu jawaban yang benar dari setiap soal 

siswa menggunakan semua bilangan yang ada dalam soal 

siswa percaya bahwa jika operasi matematika (pembagian) yang mereka gunakan 

tidak bersisa, maka mereka berada pada alur yang benar 

jika siswa tidak memaharni soal yang diberikan, mereka dapat melihat ke contoh- 

contoh atau soal-soal terdahulu 

Telah dibahas sebelumnya bahwa pembelajaran matematika berbasis &ME 

harus dekat dengan kehidupan dan pengalaman-pengalaman siswa. Di satu sisi ha1 ini 

akan membantu siswa memahami makna dan kegunaan matematika Sedangkan di 

sisi lain siswa akan mendapat kesempatan untuk mengembangkan pemahaman 

mereka terhadap matematika berdasarkan pengetahuan informal yang solid. Berkaitan 

dengan hal ini, konteks memegang peranan penting sebagai penghubung antara 

matematika dengan lingkungan pengalaman siswa Perlu diingat bahwa konteks tidak 

perlu harus selalu berupa situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari, tetapi dapat juga 

berupa situasi fantasi. Yang lebih penting di sini adalah agar siswa dapat 

menempatkan dirinya di dalarn konteks, dan .konteks itu sendiri dapat diorganisir 

secara matematis. Secara lebih rinci Figueiredo (1 999) mengatakan bahwa konteks 

dalam RIME haruslah: 

dapat dibayangkan dengan mudah. dapat dikenal dan situasinya menarik 

berhubungan dengan dunia siswa (familiar) 



menghendaki pengorganisasian secara matematis (progressive mathematization), 

dimulai dengan pengetahuan informal siswa 

tidak terpisah dari proses pemecahan masalah/soal, melainkan hams dapat 

membantu sarnpai ke penyelesaian yang dituju 

Dengan memenuhi kriteria di atas, maka konteks dalam RME akan: 

membantu mempercepat siswa memahami soal 

memungkinkan siswa memecahkan soal dengan menggunakan pengetahuan 

informal mereka 

memberi kesempatan kepada siswa untuk mendemonstarikan kemampuan mereka 

memotivasi siswa untuk memecahkan soal 

Uraian di atas menggambarkan bahwa pembelajaran berbasis EtLE dimulai 

dengan pemberian soal-soal kontekstual. Yaitu soal-soal yang (1) konteksnya hams 

familiar, sehingga siswa dapat memecahkannya dengan berbekal pengetahuan 

informal mereka, (2) mempunyai beberapa kemungkinan solusi yang dapat 

menggiring siswa ke penemuan algoritrna (melalui sirnplifikasi dan formalisasi), (3) 

menghendaki siswa untuk melakukan 'doing mathematics', dan lain-lain. 

E. Perangkat Pembelajaran Berbasis RME 

Isi dari perangkat pembelajaran matematika yang dirancang dan 

dikembangkan dalam penelitian ini disusun dengan mengacu pada karakteristik dan 

prinsip-prinsip R M I  yang telah diuraikan di atas. Setiap pembelajaran dimulai 



dengan penyajian sod-soal kontekstual yang familiar bagi siswa. Di samping itu, 

kegiatan pembelajaran dirancang sedemikian rupa sehingga sebagian besar aktifitas 

siswa adalah berupa "doing mathematics". Urutan pembelajaran selalu dimulai dari 

sesuatu yang "nyata" bagi siswa, dan setahap demi setahap menuju ke yang lebih 

abstrak. Hal ini seuai dengan contoh yang dikemukakan Moerlands c..i~.~\\-. ti. ~3 1): 

Culculating up to 10 Realistic 

. - -I-.: 
- -. - - - - 

Gambar 6. 'Iceberg" untuk penjumlahan sampai 10 



BhB I11 

TUJUAN DAN iWCVFAAT PENELITIAN TPLHUN 111 

Penelitian tahun III bertujuan untuk menyelidiki efektifitas perangkat 

pembelajaran matematika berbasis RME. Aspek-aspek efektifitas yang diselidiki 

meliputi reaksi siswa (student's reaction), penyerapan pengetahuan oleh siswa 

(student's learning), penggunaan pengetahuan dan keterarnpilan baru oleh siswa 

(student's use of new knowledge and skills), dan hasil belajar (student's learning 

outcomes). 

Dari penelitian tahun 111 ini diharapkan dapat dihasilkan perangkat 

pembelajaran matematika berbasis RME yang valid, praktikal dan efektif untuk 

pembelajaran matematika di kelas I ,  11, dan 111 SD. Di samping itu, pengembangan 

alur belajar (learning trajectory) yang dilakukan dalam penelitian ini juga diharapkan 

dapat menjadi pedoman perancangan (design guidelines) bagi pendidik atau peneliti 

matematika lain yang ingin mengembangkan perangkat pembelajaran matematika 

berbasis RME untuk topik-topik matematika lainnya. 



BAB IV 

METODE PEhiELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian pengembangan 

(development research) yang dicirikan oleh suatu proses siklis dari: perancangan, 

pengembangan, implementasi dan evalztasi (lihat van Den .4kker, 1999; 

Freudenthal, 1991 ; Plomp, 2002; Richey & Nelson, 1996). Ada dua pendekatan 

penelitian pengembangan yang di-makan dalam penelitian ini. Pendekatan 

pertama dikemukillan oleh van den Akker dan Plomp (1993) (lihat juga van Den 

Akker 1999; Plomp, 2002; Richey & Nelson, 1996) yang mengkarakterisasikan 

penelitian pengembangan berdasarkan dua tujuannya yaitu: 

development of prototypical products (cumculum documents and materials), 
including empirical evidence of their quality 
generating methodological directions for the design and evaluation of such 
products 

Pendekatan kedua berkembang dalam konteks pendidikan matematika, dan 

dipelopori oleh para peneliti di Freudenthal Institute (FI), Belanda (lihat 

Freudenthal, 199 1 ; Gravemeijer 1994, 19944 1999). Menurut Freudenthal(1991): 

Development research means: experiencing cyclic process of 
development and research so consciously, and reporting on it so 
candidly that it justifies, and that this experience can be transmitted to 
others to become like their own experiences. 

Freudenthal menjelaskan lebih lanjut bahwa proses siklis dalam penelitian 

pengembangan meliputi experimen pikiran (thought experiments) dan ekperimen 

di kelas (instruction experiments) seperti terlihat pada Garnbar 7. 



Cambar 7. Penelitian pengembangan sebagai proses siklis dari thought dan instruction 
experiments 

Proses siklis ini secara kumulatif akan mengarah kepada pengembangan teori 

tentang bagaimana cara mendisain dan mengajarkan topik-topik matematika, yang 

disebut "teori pembelajaran lokal (local instructional theory) " (lihat 

Gravemeijer, 1999). 

Pendekatan pertarna digunakan untuk pengembangan dan implementasi 

perangkat pembelajaran berbasis RME yang praktikal dan efektif. Sedangkan 

pendekatan ke dua digunakan untuk pengembangan "teori pembelajaran iokal" 

(local instructional theory) yang valid untuk pembelajaran matematika di kelas I, 

I1 dan I11 SD di provinsi Sumatera Barat. 

Penelitian ini terdiri dari tiga tahap: analisis rnuka-belakang fiont-end 

analysis), tahap prototipe, dan tahap asesmen, dan secara urnurn mengikuti 

rancangan seperti terlihat pada Gambar 8. (Catatan: gambar "loop" yang 

digunakan di sini menunjukkan proses siklis). Ketiga tahap dilaksanakan dalam 

tiga tahun penelitian. 



Pada Tabel 2 berikut ini kemukakan indikator dari aspek-aspek efektifitas 

yang akan diselidiki, beserta metode dan instrumen pen,oumpulan data. 

Tabel 2. Evaluasi Versi Terakhir Perangkat Pembelajaran 

Lembar observasi dan penuntun interviu yang digunakan berturut-turut dapat 

dilihat pada Lampiran 1 dan 2. 

Objek yang Dievaluasi 

Efektivitas perangkat pembelajaran berbasis RME 
untuk kelas I dan II SD, 

Reaksi siswa 
). Apakah siswa menyukai perangkat 

pembelajaran berbasis RME? 
> Apakah waktu siswa terpakai secara 

efektif dalam proses pernbelajaran? 
Apakah perangkat pembelajaran berbasis 
RME berguna bagi siswa? 

Penyerapan ppengetahuan oleh siswa 
Apakah siswa mampu menyerap 
pengetahuan yang diberikan? 

Penggunaan pengetahuan baru oleh siswa 
> Apakah siswa marnpu secara efektif 

menerapkan pengetahuan yang mereka 
peroleh dari satu proses pembelajam 
dalam proses pembelajaran berikutnya? 

Hasil belajar 
9 Apakah siswa lebih percaya diri dalam 

proses pernbelajaran ? 
> Apakah te jadi peningkatan kemampuan 

siswa asp& pernaharnan , 
penalaran, aktivitas, kreativitas, dan 
rnotivasi. 

 meto ode 

Pengumpulan data 

Interviu dengan guru 
dan siswa 

Observasi kelas dan 
menganalis fortofolio 
siswa 

Observasi kelas dan 
menganalis fortofolio 
siswa 

Intewiu, Observasi 
kelas, pemberian 
kuisi0ner7 analisis 
pofiofolio sisw% tes 

Instrumen 

Penuntun 
interviu 

Lembar 
observasi 

Ixrnbar 
observasi 

Penuntun 
interviu, 
lernbar 
obsemasi, 
perangkat 
tes 



BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dikemukakan hasil-hasil penelitian tentang efektifitas 

perangkat pembelajaran matematika berbasis RME yang dilaksanakan di tiga SD di 

Surnatera Barat. Hasil-hasil yang dipaparkan meliputi reaksi siswa, penyerapan 

pengetahuan oleh siswa, penggunaan pengetahuan dan keterarnpilan baru oleh siswa, 

serta hasil belajar siswa Pada bagian akhir akan diberikan refleksi terhadap hasil- 

hasil penelitian. 

Reaksi Siswa (Student's Reactwn) 

Berdasarkan hai l  observasi di tiga sekolah yang diteliti terlihat bahwa siswa 

pada umumnya sangat antusias selama mengikuti proses pembelajaran matematika 

dengan pendekatan RME. Hal ini ditunjukkan oleh aktifitas dan partisipasi mereka 

selama proses pembelajaran. Siswa tidak takut untuk bertanya kepada guru, dan 

selalu bersemangat dan "berebut" untuk melakukan aktifitas yang diminta oleh guru, 

seperti menjawab ke papan tulis, memanipulasi alat-alat peraga, memperagakan 

sesuatu di depan kelas, dan lain-lain. 

Antusiasme siswa dalarn mengikuti proses pembelajaran salah satunya 

distimulasi oleh aktifitas "doing mathematics" yang dirancang dalam Perangkat 

Pembelajaran Matematika Berbasis RME (Buku Petunjuk Guru). Misalnya, dalam 

mengajarkan topik Mengurutkan Bilangan (1 - lo), guru menyediakan kartu-kartu 



bilangan dan tali rafia, serta jepitan jemuran. Kemudian siswa silih berganti 

beraktifitas mengurutkan bilangan dengan cara meletakkan kartu bilangan pada tali 

rafia, sesui permasalahan yang diberikan guru. Aktifitas sperti ini, di samping dapat 

menggairahkan siswa dalarn belajar matematika, juga akan lebih memudahkan siswa 

dalam memahami konsep urutan bilangan, dibanding jika hanya menghafalnya, atau 

menunjukkannya dengan garis bilangan. 

Hasil wawancara dengan 9 orang guru diketahui bahwa secara m u m  waktu 

siswa terpakai secara efektif dalam proses pembelajaran. Kondisi ini juga dipicu oleh 

aktifitas yang ada dalam perangkat pembelajaran, yang mendorong siswa untuk 

terlibat secara aktif, baik fisik maupun mental, selama proses pembelajaran. Akan 

tetapi, di tiap kelas yang diteliti (terutama di kelas I), masih ada ditemukan sebagian 

kecil siswa yang tidak serius dalarn belajar. Mereka kadang-kadang bermain-main 

dengan alat-alat peraga yang digunakan, tidak melakukan apa yang dirninta oleh guru, 

atau bercanda dengan teman. Hal ini mungkin dipengaruhi oleh tahap perkembangan 

mereka yang masih berada dalam kondisi cenderung untuk bermain. 

Dibandingkan dengan pengalaman mengajar matematika sebelumnya, guru- 

guru mengakui bahwa penggunaan perangkat pembelajaran matematika berbasis 

RME sangat membantu mereka dalam menciptakan Pembelajaran yang Aktif, 

Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAKEM). Di samping itu, siswa juga menjadi 

lebih mudah dalam memahami konsep-konsep matematika yang mereka pelajari. 



Penyerapan Pengetahuan oleh Siswa (Student's Learning) 

Penyerapan pengetahuan oleh siswa dilihat melalui 'observasi kelas dan 

analisis terhadap portofolio siswa Hasil pengamatan selama penelitian menunjukkan 

bahwa secara umum siswa mampu menyerap pengetahuan yang diberikan dengn 

baik. Hal ini tergambar dari lembar observasi yang diisi oleh observer dan guru pada 

setiap pembelajaran. Salah satu faktor pendorong terjadinya penyerapan pengetahuan 

yang baik oleh siswa adalah alur belajar (learning trajectory) yang dirancang di 

dalam perangkat pembelajaran berbasis RME. Alur belajar (lihat Bab 11) ini secara 

setahap demi setahap dapat membantu siswa memahami konsep-konsep yang 

dipelajari secara bermakna. Di samping itu, soal-soal kontekstual atau situasi nyata, 

dan penggunaan benda-benda konkrit yang familiar bagi siswa terlihat membantu 

sis~va dalam memahami konsep-konsep yang dipelajari. 

Hasil analisis terhadap portofolio siswa secara umum mernberikan gambaran 

yang sama yaitu menunjukkan bahwa penyerapan pengetahuan oleh siswa berada 

pada kategori baik. Meskipun demikian, tim peneliti menemukan juga sejumlah kecil 

siswa yang mengalami masalah dalam memaharni konsep-konsep yang mereka 

pelajari. Kegiatan diskusi dan refleksi secara klasikal yang dilakukan guru dalam 

proses pembelajaran belurn banyak membantu kelompok siswa ini. Menurut guru, 

mereka memang tergolong lambat dan seringkali memerlukan bimbingan secara 

khusus. Di samping itu, mereka juga kurang mendapat bantuan dan bimbingan 

selama belajar di rurnah (karena tidak ada yang membimbing). 



Penggunaan Pengetahuan dan Keterampilan Baru oleh Siswa (Student's Use of 

New Knowledge and Skills) 

Dalam menyelesaikan soal-soal kontekstual siswa diharapkan untuk 

menggunakan atau mengembangkan strategi tertentu. Strategi ini mungkin saja 

ditemukan sendiri oleh siswa atau "diadopsi" dari orang lain (siswa lain atau guru) 

setelah terjadinya diskusi .-'an refleksi di dalam kelas. Kondisi ini kurang mucul 

dalam pengamatan di ke tiga sekolah yang diteliti. Hasil analisis terhadap protofolio 

siswa juga menunjukkan bahwa pada umumnya siswa menggunakan strategi yang 

seragam dalam menyelesaikan soal-soal kontekstual. 

Dari pengamatan lebih lanjut terlihat bahwa siswa butuh waktu yang lebih 

lama untuk mengembangkan kemampuan mereka dalam menemukan startegi-strategi 

yang bervariasi sewaktu menyelesaikan soal-soal kontekstual. Guru juga diharapkan 

lebih meluangkan waktu untuk berdiskusi dan melakukan refleksi sewaktu 

menyelesaikan soal-soal, sehingga pola berpikir divergen siswa semakin tumbuh. 

Aspek lain yang diamati dalam penelitian ini adalah "performance" siswa 

selama proses pembelajaran. Hasil pengamatan dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini. 



Tabel 2. Performace Siswa Dalam Proses Pembelajaran 

F[I ~ Aspek yang Diamati I Skor I 
I I 

2. I KeaMifan siwa untuk: 

I I 

1. I Pemahaman siswa terhadap topi yang diberikan 4,4 

I I 

1 I 
I c. mengerjakan latihan 4,6 1 - 

I a. bertanya atau menjawab pertanyaan 
I I 

4,2 

( b. memberikan pendapat atau alas an 3,7 

I I I d. mengejakan soal di papan tulis 
I I 

6. 1 Kreatifitas siswa dalam: 

4,o 

3. 1 Motivasi siswa selama proses pembelajaran 

4. 

5 .  

I I 

( a. menemukan cara-cara yang berbeda untuk menyelesaikan soal I 3,1 I 

4,s 

Interaksi antar sesama siswa 

Kemampuan siswa dalam mengajukan alas an 

&terangan: 5: sangat baik, 4: baik, 3 cukup, 2: kurang, I :  sangat kurang 

4 2  

3,3 

I I 

Dari data pada Tabel 2 terlihat bahwa aspek-aspek yang menonjol dari 

I b. menggunakan ide sendiri untuk menyelesaikan soal 

peng,ounaan perangkat pembelajaran matematika berbasis RME adalah tingginya 

3,6 

motivasi siswa dalam pembelajaran serta ketekunan siswa dalam mengerjakan 

latihan. Di samping itu, pemahaman siswa terhadap topik-topik yang dipelajari, dan 

interaksi sesarna siswa juga berada dalarn kategori baik. Seperti disebutkan 

sebelumnya, kondisi ini dipicu oleh aktifitas doing mathematics yang menjadi inti 

dari pembelajaran dengan pendekatan RME 

Aspek yang masih perlu dikembangkan adalah kemarnpuan siswa dalarn 

memberikan alasan, serta kreatifitas siswa dalam menemukan strategi-strategi yang 

berbeda dalam menyelesaikan sod-soal kontekstual. Kemampuan siswa dalarn 



memberikan alasan dapat dikembangkan jika guru sering mengajukan pertanyaan 

"mengapa", meminta siswa untuk menjelaskan cara mereka memperoleh jawaban 

baik secara lisan maupun tulisan. Sedangkan kreatifitas siswa dapat lebih 

dikembangkan melalui pemberian soal-soal yang bersifat divergen intensif. Soal-soal 

kontekstual dalam perangkat pembelajaran berbasis RME pada umurnnya sudah 

bersifat divergen. Akan tetapi waktu implementasi yang terlalu pendek belum dapat 

mengembangkan kreatifitas siswa secara optimal. 

Hasil Belajar Siswa (Student's Learning Outcomes) 

Hasil belajar yang diemukakan di sini adalah rata-rata dari beberapa kali tes 

yang telah dilakukan guru selama implementasi perangkat pembelajaran matematika 

berbasis RME. Selengkapnya hasil tersebut tersaji pada Tabel 3 

Tabel 3. Hasil Belajar Matematika Siswa dengan Pendekatan RME 

Sekolah 

SD N 33 Batipuh 

Kabupaten Tanah Datar 

SD N 23 Marapalam 

Padang 

SD S Sabbihisma 

Padang 

Kelas 

I 
- 
X = 7,7 

S = 2,l 

N =35 
- 
X = 8,3 

S = 1,9 

N =30 
- 
X = 8,4 

S = 2,6 

N =29 

II 
A 

X = 8,l 

S = 2,4 

N =39 
A 

X = 7,6 

S = 2,5 

N =29 
- 
X = 8,2 

S = 2,2 

N =30 

rn 
- 
X = 7,4 

S = 2,9 

N =42 
- 
X = 7,2 

S = 3,l 

N = 4 4  
- 
X = 8,l 

S = 2,3 

N = 3 0  



Secara urnum data pada Tabel 3 memperlihatkan bahwa rata-rata hasil belajar 

siswa di tiap sekolah yang diteliti c&up baik. Kelemahan yang terlihat di sini adalah 

simpangan baku yang agak besar. Rata-rata hasil belajar siswa yang baik salah 

satunya disebabkan karena sod-soal kontekstual yang disajikan dalarn perangkat 

pembelajaran matematika berbasis RME dapat membantu siswa memahami konsep-. 

konsep matematika yang mereka pelajari secara bermakna. Di samping itu, alur 

belajar (learning trajectory) yang dirancang juga memungkinkan siswa untuk 

memahami konsep-konsep matematika secara terstruktur. 

Berdasarkan uraian di atas, dan mengacu pada empat level efektifitas yang 

dikemukakan Guskey, dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran matematika 

berbasis RME yang dikembangkan dan diimplementasikan dalarn penelitian ini 

memenuhi kriteria efektif. Meskipun masih ada ditemukan beberapa kelemahan 

dalarn implementasi, namun dengan bertambahnya pengalaman guru dalam 

melaksankan pembelajaran dengan pendekatan RME, maka kelemahan tersebut akan 

dapat diminimalkan. 

Dalarn penelitian ditemukan sedikit kendala yang disebabkan oleh perubahan 

kurikulum dari Kurikulum 2004 (KBK) ke Kurikulum 2006 (KTS) dan penerapan 

pembelajaran Tematik di kelas I, IT, clan 111 SD. Dalarn perubahan kurikulum terjadi 

pemindahan beberapa topik dari Semester I ke Semester 11, atau sebaliknya. 

Peminddlan ini sedikit banyaknya agak mengganggu kesiapan guru dalam mengajar. 

Penerapan pembelajaran Tematik berpengaruh terhadap pemilihan konteks dalam 

menjelaskan suatu konsep matematika. Karena konteks-konteks dalarn perangkat 



pembelajaran matematika berbasis RME sudah ditetapkan sejak awal (hai l  

perancangan dari Tahun I dan I1 penelitian), maka sewaktu implementasi di sekolah 

"terpaksa" dilakukan modifikasi oleh guru dan tim peneliti. Meskipun dernikian, 

kendala-kendala ini tidak begitu mengganggu pelaksanaan penelitian. 



BAR VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tahun I telah diperoleh perangkat 

pembalajaran matematika berbasis RME yang valid dari segi isi (construct 

validity) dan konstruksi (construct validity), maupun secara empirik. Hasil 

penelitian tahun I1 menunjukkan bahwa perangkat yang dikembangkan memenuhi 

kriteria praktiialitas, di mana guru dan siswa dapat menggunakannya tanpa 

kendala yang berarti. 

Berdasarkan hasil penelitian tahun I11 dapat disimpulkan bahwa perangkat 

pembelajaran matematika berbasis RME memenuhi kriteria efektifitas. Secara 

urnum hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan RME dapat menstimulasi 

siswa untuk aktif dan kreatif dalam pembelajaran matematika Motivasi siswa 

selama pembelajaran matematika terlihat cukup tinggi. Kreatifitas siswa 

tergambar dari berbagai strategi yang mereka gunakan dalarn menyelesaikan soal- 

soal kontekstual. Aktifitas "doing mathematics" yang menjadi ciri utama 

pembelajaran matematika dengan pendekatan RME telah mampu membantu 

siswa dalam memahami konsep-konsep matematika yang mereka pelajari. Di 

samping itu, hasil tes menunjukkan bahwa secara urnum penguasaan konsep- 

konsep matematika oleh siswa berada pada kategori baik. 



B. Saran 

Di samping menghasilkan perangkat pembelajaran matematika berbasis 

RME, dari penelitian ini juga dihasilkan pedoman pengembangan alur belajar dan 

pedoman perancangan perangkat pembelajaran matematika berbasis RME (design 

guidelines). Pedoman ini dapat digunakan oleh pendidik matematika atau peneliti 

lain untuk mengembangkan alur belajar atau perangkat pembelajaran untuk topik- 

topik matematika yang lain. 
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Lampiran 1 

Lembar Observasi Kegiatan Siswa 

Sekolah ........................................... 
Tanggal ........................................... 
Observer ........................................... 

- 

A. Deskripsikanlah hal-ha1 berikut berdasarkan pengamatan Observer di kelas! 

1. Pemahaman siswa tentang "konteks" yang dikemukakan dalarn soal-soal. 

2. Kemampuan siswa dalam menggunakan ide, caralmetode sendiri dalam 

memecahkan sod-soal. 

3. Kemampuan siswa dalam menemukan atau menggunakan strategi yang berbeda 

dalam memecahkan soal-soal. 

4. Peranan konteks pada soal-soal dalam membantu siswa mernilih strategi 

pemecahan. 

5. Interaksi antar siswa ketika mereka bekerja secara berkelompok atau 

berpasangan. 

6. Keaktifan siswa dalam bertanya, mengemukakan ide, atau memberikan 

pendapat. 

7. Dampak diskusi kelas terhadap pemahaman siswa (rnisalnya dalam ha1 

hemahami berbagai cara pemecahan soal, atau dalam ha1 memahami suatu 

konsep). 

8. Motivasi siswa selama proses pembelajaran. 

9. Kemampuan siswa dalam mengemukakan alasan (lisan maupun tulisan). 

10. Perhatian siswa terhadap proses mendapatkan hasil dalam memecahkan soal- 

soal. 



LEMBAR OBSERVASI PERIBELXJARAN R,IATEMATII(A 

DENGAN PENDEKATAN RME 

Har Danggal  . S i / ~ S f f  5 - 9  - 2006 ............................................... 
KelasJSD : ~ A / C D E J  ............................................ 3 3 ~ a t l P u h  
Topik Pelajaran & b&h, dun me 

Berihnlah kesan umum Grrrlr tentang beberapa ha1 berikut sela~na proses pembelajaran, 
dengnn cara memberi tanda checklist ( 4 )  pada salah satu alternatif pilihan. 

s: proscntasc siswa, contoh: z117tuk no. I ,  ranch dcjiberi I ~ a d a  nr~gka I jika kzlrnng dari 
20% sislva yang m e ~ m h a n ~ i  ropik ynng dibet-ikun. Uiltlrk no.3, tanda ddiberi pads 
orlgkcr 5 jikn Iebili dari 80% sisivn iernlorivasi dalam belajar 

Xo j Aspekyang Diamati 
! 

1. , Pemal~aman siswa terhadap topik yang diberikan 

2. Kcaktifan siswa untuk: 

a. bertanya atau menjanab pertanyaan 
!- 

t?. memberikan pendapat atau alasan ry trcngsrjakan latihan 

r ;I. mengerjakan soal di papan tulis 
L 

\lotivasi sisnla selama proses pembelajal-an ! - .  
4. Interaksi antar sesama siswa 

5 .  Semampuan siswa dalam rnengajul<at~ alasan 

6. Kreatifitas sisnra dalam: 

a. nienemukan ma-cara yang berbeda untuk 
~nenyelesaikan soal 

b. menggunakan ide sendiri untuk ~nenyelesaikan 
soal 

Bobot Penilaian 

1 4 

t/ 

5 2 

- 

t/ 

- 
- 
- 

- 

3 

- 
/ 

w' 

'V 
- 
- 

d 

I/ 
- 

- 
- 
- ' L  

- 

- 

- 
- 
- 
- 

- 

d 

- 
- 

- 



LEMBAR OBSERVASI PEh!LBELAJAIWiPi MATElMATIIU 

DENGAN PENDEKATAN RME 

.&WL - 8 - 0 6  
. , 

HarifTanggal ................................................. - 
.............. KelasISD : . .!%.. .... J.YA :r!m!!m!!. 

Topik Pelajaran .... !?:(!T%. .. 

Beriltanlah kesan umu'm Guru tentang beberapa ha1 berikut sela'rna proses pernbelajaran, 
dcngan cara mernberi tanda cliecl~list (4) pada salah satu alternatif pilihan. 

Bobot Penilaian 
No Aspek yang Diarnati 

1 2 3 4 5 

1. Pemaharnan siswa terhadap topik yang diberikan L 

2. Keaktifan siswa untuk: 

a. bertanya atau menjawab pertanyaan w 
- 

b. memberikan pendapat atau alasan v % 

c. mengerjakan latihan v 

d. mengerjakan soal di papan tulis I 1  V 

3. Motivasi siswa selama proses pembelajaran c/ 

4. Interaksi antar sesama siswa v 

5. Ke~nanlpuan siswa dalam mengajultan alasan ,/ 

6. Kreatifitas siswa dalam: 

a. menemukan cara-cara yang berbeda untuk . w 
menyelesaikan soal 

b. menggunakan ide sei~diri untuk menyelesaikan 
soal 

J 

x: prosentase siswa, contoll: zrntuk no.1, tanda {diberi yada angkn 1 jika kurang dari 
20% sislvn yang ntemahan~i topik yang diberikan. Untzrk no.3, randa /diberipada 
angka 5 jika lebih dari 80% sislva ternzotivasi dalal~z belaal- 

Obsever, 



LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN hlATEh4ATIK.A 

DENGAN PENDEKATAN RME 

Hari~Tanggal ........ 
KelasISD 

Topik Pelajaran 

Eerikanlah kesan umum Guru tentang I)el)cr;~pa Iial berilcut sclamn proses pcmbclajaran, 
dengan cara menlberi tarida checldist ( 4 )  pada salall satu alternatif pilihan. 

s; proscntnse siswa, conloh: 1,171nk no. I ,  mlitin dc~i~~cri~rrtl'a ~17,qkfl 1 jikn kr,rcir7.g h r i  
20% sis~va ynng nle~tinhclni topik yang diberiknn. U1lt11k no.3, lands ddiber ihda  
ailgka 5 jikn lebih dari 80% si.nvn terrno[ivnsi dnlnnl belrrjar 

Obsever, 

No / Aspek yang Diamati 
I3obot Penilaian 

1.  

2. 

1 

Pemahaman siswa terhadap topik yang diberikan 

Keaktifan siswa untuk: 

2 

-I. benznya atau rnenja\vab pertanyaan 
I I 

1 1 b. mcmberilan pendapat atau alasan 

/. msl~gerjakan latillan 
I 1 d .  msngerjakan soal di papan tulis 

1 3. 
1 4. 

3 

L/ 

V 

V 

v 

V 

V 

Motivasi siswa selama proses pe~nbelajaran 

Intenksi antar sesama siswa 

I/ 

L/ 

V 

' 5 ,  tieninmpuan siswa dalani mengajukan alasali 
I 

6. 1 Krearifitas siswa dalam: 

a. lnenemukan cara-cara yang berbeda untuk 
menyelesaikan soal 

b. menggunakan ide sendiri untuk menyelesaikan 
1 I soal 

4 5 

V 



Lampiran 2 

Pedoman Wawancara 

1. Apakah kamu suka belajar dengan metode RME? Coba jelaskan pendapatmu! 

2. Apakah karnu mengetahui kesulitan dalam menggunakan buku siswa selama 

belajar? 

3. Menurut pendapatmu bagaimana metode RME jika dibandingkan dengan metode 

yang biasanya digunakan oleh gununu dalam mengajar matematika? 

4. Menurut pendapatmu bagaimana cara guru mengajar sekarang dibandingkan 

dengan gurumu waktu mengajar matematika sebelumnya? 

5. Menurut pendapatmu bagaimana keaktifan kamu sekarang dalarn mengikuti 

pelajaran dibandingkan dengan waktu gurumu mengajar matematika sebelumnya? 

Bagaimana dengan teman-teman kamu yan lain? 

6. Bagaimana keberanianmu sekarang dalam bertanya, atau menjawab pertanyaan 

jika dibandingkan dengan sebelumnya? 

7. Apakah kamu suka belajar kelompok? Mengapa? 

8. Bagaimana pendapatmu tentang soal-soal yang disajikan dalam buku siswa? 

9. Bagaimana dengan gambar-gambar yang disajikan di sana, apakah cukup 

menarik? 

10. Apakah soal-soal yang diberikan sulit? Coba jelaskan! 

11. Coba kamu baca soal nomor .........., kemudian jelaskan dengan kalimatmu 

sendiri apa yang dimaksud daiarn soal. 
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GEOMETRI DAN PENGUKURAN 

Standar Kompctensi :  
Melakukan pengukuran, mengenal bangun dalar clan bangun 

ruang, serla menggunakannya dalani pemecahan niasalah sehari- 
hari. 

Tinjauan Umuni: 
Pada bagian ini siswa mengenal bangun datar dan bangun 

ruang beserta unsur-unsurnya, niembandingkang dua benda, 
mengurulkan benda berdasarkan ukurannya, dan rnenggunakan 
satuan ukuran tidak baku untuk mengukur panjang. Di samping itir, 
siswa juga melakukan pengukuran untuk memecahkan rnasalah yang 
berhubungan dengan kehiclupan sehari-hari. 

Waktu: 18  x 80 menit 

A. Sub Topik: Pcngukuran Panjang 

I. Kompetensi  Dasar 
Melakukan pengukuran dan menggunakannya dalam 

pemecahan masalah sehari-hari 

II. Hasil Bcla jar  
Membandingkan pengukuran panjang 

Ill. lndikator Kcbcrhasi lan 

Mengenal panjang suatu benda melalui kalimat sehari-hari 
(pendek, panjang) 
Mernberi contoh benda yang panjang dnn pendek 
Mengenal jarak yang dekat, dan jauh 
Mengukur panjang benda dengan satuan tak baku 
Mernbandingkan pengukuran panjang 
Menunjukkan perbedaan hasil-liasil pengukuran panjang dengan 
satuan lak baku 
Mengukur dan membandingkan panjang benda-benda secara 
langsung 
Mengukur clan membandingkan panjang benda dengan satuan 
tak baku yang sama 

IV. Uraian Materi  
Pada lopik ini siswa akan meniahami pengukuran melalui 

berbagai kegiatan, diantaranya melalui pernbandingan, 
perkiraan, dan pengukuran sederhana terhadap panjang benda 
yang ada di sekelilingnya. Kegiatan dirnulai dengan mengamati 
benda di sekelilingnya,, rnembilang banyak saluan panjang pada 
suatu benda., memperkirakan panjang suatu benda, dan 
melakukan pengukuran sederhana. 

Agar pemahaman siswa terhadap pengukuran panjang 
merljadi lebih rnanlap, siswa juga rnelakukan kegiatan yang 
melibatkan keterampilan motorik mereka (hands-on aclivity). 
Kegiatan ini bertujuan untuk mernahami bahwa panjang suatu 
benda tidak bergantung pada bahan, besar, atau kegunaan 
benda tersebut, tetapi bergantung pada banyak satuan panjang 
yang digunakan unluk menyatakan panjang benda. 

Untuk menumbuhkan keterampilan siswa dalam 
berkomunikasi, siswa juga dilatih untuk nienyatakan cara mereka 
menenlukan hasil yang rnereka peroleh dan memperhatikan cara 
yang digunakan temannya. Hal ini juga untuk menunjukkan pada 
siswa bahwa kebenaran tidak tunggal dan melatih rnereka untuk 
menghargai pendapat teman. 

Unluk membiasakan siswa melakukan refleksi mereka 
diminta unluk melihat kernbali apakah cara dia memperoleh 
jawaban dan jawaban yang dia peroleh benar 

Ukuran suatu benda dapat ditentukan berdasarkan 
berbagai hal, rnisal besar, tinggi, atau panjang benda tersebut. 
Jika ada dua benda, bend&-benda lersebut dapat dibandingkan 
satu sama lain berdasarkan besar, tinggi, atau panjangnya. 
Dengan demikian, jika ada 2 benda, berdasarkan besarnya, dapat 
dikatakan baliwa benda yang satu lebill besar. sama besar, atau 
lebih keci'l dan yang lain. 

Berdasarkan tingginya. dapat dikatakan benda yang satu 
lebih tinggi, sama tinggi, atau lebih rendah dari yang lain. 
Berdasarkan panjangnya. dapat dikatakan benda yang satu lebih 
panjang, sama panjang. atau lebih pendek dan yang lain. 

Panjang suatu benda adalah banyak satuan panjang 
yang terdapat pada benda tersebut. Jadi untuk menyatakan 
panjang diperlukan satuan panjang. Satuan panjang ada yang 
lidak baku ada pula yang baku. Satuan panjang yang tidak baku, 
misal: depa, hasta, jenkal, kaki, dan langkah. Saluan panjang 
yang baku, misal: meter, inci, mil, yard. Pada saat ini satuan 
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Latihan 
~~~i1111r1111 2 IJllIi11 sis7ir1t Kit 111 1 ~ 1 1 1 1 ~ ~  

Besar, lebih besar, sama besar, terbesar 

1. Carilah dua benda di sekitarmu yang sama besar. 1<i:q in 1011 

Benda apakah itu? Scbeluni pcmbelajaran dinlulai guru menyiapkan beberapa 
model buah-buahan. 

2. Berilah tanda 4 untuk binatang yang lebih besar Menggunakan model lersebut guru mendiskusikan pengertian 
a. besar, sama besar, lebih besar. dan paling besar dengan 

siswa. 
Siswa rnengerjakan lalihan yang terdapat pada halaman 2 
buku siswa 

I~orrrerrfnt~ lortnrrg Sot11 I ~ I I I I  I~rrrrrrr~~ki~rnrr  Jorunbnrr Sisrirn 

1. Jawaban siswa unluk soal ini akan bervariasl. Diskusikan 
jawaban-jawaban mereka tersebut, dan minla mereka 
unluk memberikan alasan mengapa mereka menganggap 
kedua benda sama besar 

2. a. Ayam 
b. Sapl 

3. Berilah tanda d untuk binatang yang terbesar 3. a. Kuda 
b. Kambing 

a 4:k Jawaban siswa juga akan bervariasi. Minta mereka untuk 
memberikan alasan untuk jawaban yang diberikan 

4. Tulislah binatang yang menurutmu paling besar 



5. Manakah d i  antara yang berikut yang sama besar? 5. a. Piring 
a. b. Payung 

c. Ayam dengan Ilik. Jika jawaban siswa berbeda. 
diskusikan jawaban tersebut. 

6. Gambar yang dibual siswa akan bervariasl. Beri 
'penghargaan" unluk gambar siswa yang paling bagus. 

b. 
Rn~rgI~'rr~rrnrJI~esirrr~~rr1nr1 

Jika ada 2 benda, maka benda-benda tersebut dapat 
dibandingkan berdasarkan besarnya. Dengan demikian ada 2 
benda yang sama besar, atau benda yang satu lebih oesar dan 
benda yang lain. Jika ada 3 benda atau lebih yang tidak sama 
besar, maka dapat ditentukan benda yang lerbesar. - 

6. Gambar apakah yang berikut ini? 
Buatlah gambar yang lebih besar dari  gambar 
tersebut, kemudian warnailah. 



1 Latihan 
Z-llalflt~rn~r 4 1111li11 Sistun I<rrtn I<rrtrci 

. Kecil, lebih kecil, terkecil 

I. Binatang apakah yang kecil? I<gintnlt 
2. Berilah tanda 4 untult binatang yang lebih kecil. Sebelum pembelajaran dirnulai guru menyiapkan beberapa 

model buah-buahan. 

a), 
Menggunakan model lersebul guru mendiskusikan pengertian 
kecil, lebih kecil, dan paling kecil dengan siswa. 
Siswa mengerjakan latihan yang terdapat pada halaman 4 
buku siswa dengan birnbingan guru 

w 
k 

I<oltre~rtnr'terrtnrr~ Son1 ,In11 I<clrrrr,r~kiitntr Jnlunbnir S i s ~ u n  

I 
1 3. Berilah tanda d untuk binatang yang terkecil. 
I 

1. Jawaban siswa untuk soal ini akan bervariasi. Diskusikan 
jawaban-jawaban rnereka tersebut, dan minta mereka 
untuk memberikan alasan untuk jawaban yang diberikan. 

2. a. Burung 
b. Kelinci 

3. a. Kupu-kupu 
b. Kambing 

a 4.  Jawaban siswa juga akan bervariasl. Minta mereka unluk 
meniberikan alasan untuk jawaban yang diberikan 

I 

I 

I 4. Tulislah binatang yang menurutmu paling kecil. 



I<orrrcrrfrrr tcrrtnrrg Son1 rlrrrr I<errrrrrr~liirrnrr Jn7onbnt1 Sis l i~n 
5. Bangun geometri manakah yang paling Itecil? 

a. 5.  a. Gambar i 
I). Gambar ii, 
c. Gambar i 

i II iii 6. Garnbar yang dibuat siswa akan be~ar ias i .  Berii 
'penghargaan" unlult gambar siswa yang paling bagus. 

I ii iii 

c~ Fil m 
w. w ... 

i i i III 
(---- 

--, - , \ c - :  
, .  6. Gambar apakah yang berikut ini? ., ' ' . ..- Buatlah gambar yang lebih kecil dari gambar - -. , . 
- .  
: , _,- . tersebut, kemudian warnailah. . I 

Rnrr~lirrrrrnrJI(esi111j1111n11 

Jika ada 2 benda, maka benda-benda tersebut dapat 
dibandingkan berdasarkan besarnya. Dengan demikian ada 2 
benda dirnana yang salu lebih kecil dari yang lainnya. Jika ada 3 
benda atau lebih yang tidak sama besar, maka dapat ditentukan 
benda yang terkecil. 



Lebih linggi, lebih rendalr, tertinggi, terendah, dan sama tinggi. , 
Di Kompleks Perumal~an Kegin trrcrs 

Latihan 
1. Siapakah yang paling tinggi? 
2. Siapakah yang paling rendah? 
3. Manakah yang lebih tinggi Andi dibanding Rahmat? 
4. Manakah yang lebih rendah Oiah dibanding Rahmat? 
5. Manakah yang lebih tinggi baton yang dipegang . 

Rahmat dibanding Pak Tani? 
6. Siapakah siswa yang tertinggi d i  kelasmu? 
7. Siapakah teman di kelas yang sama tinggi denganmu? 

Dl awal pembelajaran guru memotivasi siswa untuk mengingat 
kembali nam-nama binatang yang telah dibicarakan pada 
pertemuan-pertemuan sebelumnya. 

Guru mendiskusikan pengertian lebih tinggi, lebih rendah. 
tertinggi, terendah, dan sama tinggi dengan mengambil 
contoh-contoh dari dunia binatang tersebut. 

Selanjutnya guru bercerita tentang kehldupan di kompleks 
perumahan yang berhubungan dengan gambar yang ada di 
halaman 6 buku siswa. 

Guru membimbing siswa menjawab soal-soal latihan 

Ko~rrcrrtnr tcr~tarrg Soal rlarr I<elrrrrrrgliirrnrl ~nrunbnn Siswa 

1. Pak Is 

2. Rahmat 

3. Andi 

4. Rahmat 

5.  Sama linggl (diskusikan jawaban siswa jika berbeda) 

6. Jika jawaban siswa lebih dari satu macam, diskusikan 
jawaban mereka. Tanyakan juga kepada siswa bagaimana 
cara mereka memperoleh jawaban. 

7. Jawaban siswa akan bervariasi. 





Bermain Balon 

tatihan 

Bandingkanlah panjang benang pengikat baton-balon d i  
atas, kemudian lengkapi soal-soal berikut dengan "lebilr 
panjang darl', " lebih pendek dart', "sama panjang 
dengan" 

1. Balon nomor 2 ................................................. b a n  nomor 7 

2. Balon nomor 4 ............................................. balon nomor 5 

3. Balon nomor 3 ............................................. balon nomor 6 

4. Balon nomor 1 .............................................. Baton nomor 7 

5. Balon manakah yang memiliki benang terpanjang? 

Lebih panjang, lebih pendek, terpanjang, terpendek 

Sebelum pembelajaran dimulai guru menyiapkan beberapa . 

pensil dan penggaris dengan berbagai ukuran panjang dan 
benang. 

Menggunakan benda-benda tersebut guru mengajak siswa 
berdiskusi untuk memahami konsep iebih panjang, lebih 
pendek, terpanjang dan terpendek. Guru dapat juga meminta 
siswa untuk membandingkan panjang alat-alat yang dibawa 
guru dengan yang dimiliki siswa 

Guru memotivasi siswa untuk mengamati gambar yang ada 
pada halaman 8 buku siswa, kemudian meminta beberapa 
dari mereka unt~ik memberi komentar tentang benda-benda 
yang ada pada gambar . 

. Guru mengarang cerita tentang bermain balon, kemudian 
memolivasi siswa untuk menjawah pertanyaan pada buku 
siswa secara berkelompok. Guru juga membagikan benang 
kepada setiap kelompok untuk digunakan Uika perlu) dalam 
melakukan pembandingkan 

Konrorrtnr terrtnrrg Son1 tli-111 K c ~ ~ ~ r r ~ r g k i ~ r n ~ r  Jnronbnn Sisrvn 

1. Lebih pendek dari 

2. Lebih panjang dari 

3. Jawaban siswa mungkin akan bervariasi. Diskusikan 
jawaban tersebut secara klasikal. 

4. Jawaban siswa mungkln akan bervariasi. Diskusikan 
jawaban tersebut secara klasikal. 

5.  Balon nomor 4 (diskusikan jawaban siswa yang berbeda) 

6. Balon nomor 2 (diskusikan jawaban slswa yang berbeda) 

6. Balon manakah yang memiliki benang terpendek? 
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VII. Rencsnn Latlhan dan Penilainn 
Guru dapnt menamballkan latillnn serldiri llrltcrk siswn 

sesuni dengnn materi ynng dinjnrknn, terrnnslrk pekcrjnnti 
nunah atnu PR. Evaluasi pembelnjtunn ynng dilnkukan ndnlnll 
evaluasi proses dnn produlc. Selnmn proses pelnbelnjnrnil 
berlangsung, gum dapnt melnkukrul pernnntmlrui terl~ntlnp 
kenktifnn siswa pnda snat mengikrlti proses pembcl~Gxnn. 
Evaluasi produk dilakiiknn dengnn pernberian tes fonnntif, 
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B u k ~ t  G~rrrc 
C. Sub Topik : Penjurnlnl~nn dnn IDengurnngnn 

VII. Rencnnn Lntillnn (Inn l'enllnirln 
I. I<ornpcten~i Dnsnr Gl~ru dnpnt mcnn~nbnlrknn 1ntilln11 sc~idiri untlrk siswa sesuai 

Siswn menkenal konsep penjumlallnn dnri pengurnngan dengnn ~nnleri ynng diajnrknn, tcnnnst~k pekcrjnan rumall ntnu PR. 
b i l M g ~  snnipai dengnn 1000 Evnlunsi pen~belnjnrml yang dilakuknn adnlnli evaluasi proses dan 

produk. Selnma proses pembelnjnran berlnngsung, guru dapat 
11. Hnsil Belsjar rnel'nkuknn pe~nnntnunn terhndnp kenktifnn siswn pndn saat mengikuti 

Siswn dapat melakukari operasi penjumld~an dnn proses pernbelnjnrnn. Evalunsi prodlrk dilnkuka~r dengnn pemberinn 
pengurnngan bilangan snmpni de~igan 1000 tes fonnntil: 

In. Indikator I<eberl~nsilnn 
Siswa dapnt menggi~naknn opernsi penjumlali~ dnn 
pengurangnn bilnngnn 50 1 snmpni 1000 pndn berbngai 
pemnsnlnhnn dnlnm kellidupan sellnri-llnri 

1%'. Uraian Mntirt 
Mnteri yan4 Ann dipelnjnri pnda bnginn ini adnlalr opernsi 
penjumlahay d m  pengurnngnn bilnngnn dari 50 1 snmpni 
dengan 1@1),0. Pada sub topik ini dengmi ~a!lnn gunr, sisrva 
dapnt menemukan teknik penjuinlalinn dnn pengurnngall 
dengan berbagai mncnm teknik. 

I 

V. Wnktu : l d  x 80 menit 

VT. ~ e l e n ~ k a i n n  dnn Alut T3nntu 
Benhlk dhri bnlok dnsnr sepull~li ynng bcn~pn ln~iibi~rg 
bilmgnn ; r n h ~ s ~ ,  pul;uhnn, dnn sntunn. Itntusnn 
dilnrnbnngknn dengnri suntu persegi besnr, pulullmi 
dilnrnbangkan dengnn scgi enipnl, dari sntuan dengan 
persegi kecil. 





Lntilinn ICcgintnn : 
1 .  I-Iitunglnli ! - 13c1lgii11 cnrn berdiskusi sisw;l ~ i i e n e ~ i i ~ ~ k n ~ i  konsep pe~!iunilnhnn 

n. 645 +231 = .... c. 67 I- 606 = . . . 1)ilnngnn yntig llnsilnyn s;nnl);li 1000 
b. 285 + 634 = ... d. 572 + 74 = ... - Siswn berlntili tlengan menggulinltnn I)entulc balok dasw 

sepulitli yang disedinkai oleli guru 
2. Bapak Amin rnemiliki 650 ekor nyan. Ke~nildinrl aynnl ilu - Siswn 11iengerj;lknn lntilin~i pnd;~ I~i~la~~lnt i  6 b~rktt siswn 

dijud di pasar. Aynm yang tinggnl seknrnng 329 ekor. 
Bernpn ekor a y m  ynng terjunl? I<otnentn~-.renrnng Sorrl d m  Ke111111igkitii111 Jilwnl);lti Siswn 

3. Asa mempunyai umg 350 rupiah. Aydi memberi Asn unng 
550 rupidl. Kemudinn Asn tnembeli bitku sellnrgn 625 
rupinll. Bernpa rupinll unng Asn tinggnl'? 

4. Seormg pedngang  bud^ mempunyni 850 npel. Kelnarin 
terjual 235 bual~. Hnri irii terjunl lngi 365 buali . Bernpn 
jurnlah bud1 ape1 pedngnng terscbut ynng tinggnl? 

3. Rp. 275 







Sub Topik : Perlwlian clnn Pembnginn 

Kepadn siswn diberikarj bebernpn kotnk ynng ninsing-mnsing 
berisi 3 pensil. ~ e m u d i h  siswa diminta mengllihlng, 
a. jumlah pensil jika kotnk ynng ndn dua bun11 
b.jumldi pensil jikn kotak ynng ndn tign bunh 
c. kotak ymg dibutullkan jika perlsil ada 6 bunli 
d.kotnk ymg dibutullkan jikn pe~isil nda9 bunh 
e. jumlnh pensil jika kotak ynng nda 5 bun11 
f. kotnk yluig dibutullkan jiltn pensil 15 bunli 

Ketnudim siswn dimi"ta u~itok melillnt habungfin nntnrn 
perknlinn dm petnbnginn.. 

I<cgin!nn 
Guru lnengnjnk siswn berceritn tcalnng rodn kendaraiui ymg ' 

ulcrckn kclsl~ui, dnn tlijulnpni tlalnlil kellid~rl,nll sel~nri-llnri. 'Misalnyn, 
jikn ndn 3 sepcde, bcl-irpit j~~mlrlll roda~~yi~'? Delnikiltli jugn 11ntuk 
~nobil, bemo, dl!. 
Sclnnjl~tnyn gun1 bisn menu~$ukl<n~l betldir-belrda konkrit seperti 
kclercng, knrel geln~lg, dnrl lidi. 

licynentnr ~ r n  ttrlc Ibertn~lyn:ul yi111g (lii!jtrki~~l pntli~ hiilelnnn 8 buku 
siswn: 

a. 6 peosil 
1). 9 ~)crlsil 
c. 2 b~tnll 
d. 3 bun11 
c. 15 pensil 
f: 5 bun11 



Lntihan 
1. Kerjakmlal~ soal-soal berikut dengnn baik (Inn teliti 

2. Carilah perknlinn bilmgrulnyn: 
n . 3 + 3 + 3 + 3 + 3 =  ... x... 
b . 7 + 7 + 7 + 7 + 7 + 7 =  ... x . . .  
c. 8 + 8 + 8 - l - 8  . . .  x . . .  
d.5-G54-5= ... x .  .. 

I<cgirr 11111: 

Guru ~nengajak, siswa untuk bernlain-main ~nenggunakan 
bentln-bendn sepcrti knret gelnng lidi, dnt~ kelereng. 
Jiltn guru mempunyai kelereng yang akm tlibagiknn kepnda 5 
orang siswn. Dernpa kelereng ymg Ilnrus dipunyni ibtt guru agar 
sefinp mlnk memperolcl~ 3 kclereng? 

3. Mengend sifnt pertukarnn pndn perknlinn: 
a . 2 x 5 = 5 x 2 = 1 0  . . . .  . . 

b . 3 x 4 = 4 x  ...;=... 
c . G x 3 =  ... X G  =... 

i 
. -- .-. d. 8 x 2 =  ... x . ; .  = ... 

r- --- I 
1 :._ 1 .  
1 - . , 4. Ibu mernbeli 3 ikat &nbutan. Setiap ikat berisi 5 ratnbittali. 

- .  
-.. Rambutnn Ibu semuhnya ada . . . bud1 - 

.L . . 
I - 

.' ;! 5. Sntil ekor snpi rrianpunyni 1 knki. Aynl~ ~nernbeli 8 ekor 
. * snpi. Deropr~ bnnynk krtki snl)i sclurt~litlyn? ,- .I -- # '  



" - 7 .  

II . . 
N W + - +  

+ I 1  . :  
N m  : +  
i f f  . 



1. Mengennl pembagim sebngni pengurnngml ben~latlg 
a. 6 : 2 = 6 - 2 - 2 - 2 = 0 ( tign knli pengurnngnn), 

jadi , 6  : 2 = 3 
b. 8 : 4 = 8 - 4 -  ...= ..., j n d i 8 : 4 =  ... 
c. 9 : 3 = 9 - ; . .  - .... -... = ...., j a d i 9 : 3 =  ... 
d 4 : 2 =  ... 

2. Wnhyu mempunyni 9 bun11 penn. ~ena'tersebut di~linsukkntl 
ke dnlam kotnk 3 kotak snlna banynk. Berapa pella pacla 
setinp kotnk? 

3. Ibu guru ~ilempunyni 10 jeruk. Jel-uk it11 aka11 clibngiknn 
kepnda 5 nnnk srunn brulynk. Bernpa jeruk ynrlg diterirna 
mnsing-mnsing nnnk? 

5. Nerlek datntlg membnwrr olell-ole11 3 kantong yntig bcrisi 
mnnggn. Snhl knntong berisi 4 bun11 mnnggn, bun11 mnnggn 
itu kemudian dibngikan kepnda enan cucunyn srulln bnnyuk. 
Bernpa bud1 mnnggn ynng di terima setinp cucu? 



Renciula Pekerjnan 
1. Yogi betina. Setinp nynnl men- 

memberiknn nnnk nyntn 
Bernpn ekor annk 

I 
2. Ayah membeli 4 bantong kelereng. Setiap kanto~rg berisi 15 

kelereng . lcelere ihi dibngikn~i snmn bnnynk pndn tign 
nnnknya. kelereng ynng tliterimn mnsing-tiinsing 
nnnk? 

coklnr. Sntu kollrk bcrisi 12 
tersebut dibagikmi kepndn 10 

ynng diteritna masing- 

4.Ibu membeli 2 kotak kue. Setiap kotnk berisi G kue. ICue 
tersebut dibagiknn kepnda 4 nnnknyn snmn bnnynk. Mnsing- 
mnsing an& menerima bernpn lcoe? 
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C. SuI) Topilc : Mcnibandingkan 2 Pecallnn ( ~n~tiggutinki~ti lnntln >,<,=) 

I. Kon~pcntcnsi Dasnr 
Menlahami pccalinn (Inn rnengguni~l<nnnyr~ tlalnln pemcc;~llnn 

masalah. 

11. Hasil Bclajnr 

Menggunaknn pecnlian. 

111. Indilcator I<cberl~asilaa 

Siswa dapat : 
n. Membnndingknn dua pecnhan dengnn menggunal<an tnntla lcbih 

besnr, lcbih kecil, dnn snmn dengan ( menggunaknn tnutln >,<,=) 
b. Memecnhkan masnlall ynng melibatkiln nilai pecallan. 

IV. Ur:rianMateri 
Fokus iltama materi ini adalnll : lnernbnndingknn tiua pccallnn. 

Kegintan ini diawali dengan rnctigamnti bcntln yang sctcngnll baginn 
dengan scpertiga bagian, mana yang lebili bcsar yang berada di sekeliling 
mereka. Setelah siswa dapat mcnjawab mann yang lebih besnr, ninkn al<nn 
dilanjutkan dengan pengamatan maria yang Icbih kecil dan yang sama. 

Supayn pemahaman siswa terliadapn perbandiman pecnlln~l lebih 
mantap siswa melakukana kegiatan ketenmpilan niotorik. ICegintati ini 
bertujuan untuk memnhami pcrbnndingan pecnlian, pecalinn mann ynng 
lebill besar, lebih kecil, dan yang sama. 

Kegiatan pembelnjnran ini dibantu dengall kartu gnris bilnrignti ynng 
berisi bermacam ngnm pecalinn, sehingga siswn lebill rncmnliami pecalian 
mann yang lebili besar, lebih kecil, dan yang sama. 

Siswa diberi kesempatan untuk mengetnuknl<nn jawfibandan 
berdiskusi mengcnni jnwabnn tcninnnya. Lntillnn clan pekerjaan r l~~ i inh  
diberikan unti~k lcbill meningkatkan pemahntnan siswn. 

VI. I<clc~iglcapnn t l i ~ n  Al:11 l);lnta 
Icar t~~ garis bilnngan pecahnn, kartu berbagai pecahan, kart11 

tnndn >,<,= . 

VII. Rcncirna I;rtil~nn (la11 Pcnilninn. 
Siswn diberi Intillan dnn pekerjaan rumah untuk lebih 

.meniillintni niatcri. Siswa tliparltatl selanin dalam kegiatnn, sehingga 
kelihatan siswa mnna yang belum' memahami dan yang telah 
tncmnlia~ni. '('cnkllir tlintlnknn tcs Sormnti f. 
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Bukrt G14r;t Brtkrc Guru 

OPERAS1 BILANGAN CACAII 

Standard Kompetensi : 
Menggunakan konsep bilangan cacah 100 1-5000 dalam 

pemecahan masalah 

Tinjauan Urnum : 
Pada topik ini akan dibahas bilangan 1001 sampai dengan 

5000. Pada bagian awal akan diperkenalkan lambang dan nama 
bilangan 1001 sampai dengan 5000, kemudian siswa diminta 
mengurutkan bilangan-bilangan tersebut. Selanjutnya akan 
dibahas tentang nilai tempat ribuan, ratusan, puluhan, dan satuan. 
Pembahasan mendalam tentang topik ini adalah operasi-operasi 
pada bilangan yang hasil operasinya sampai dengan 5000. 
Operasi-operasi yang dimaksud adalah penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, dan pembagian. 

d. membilang secara urut 
e. membandingkan bilangan 
f. menentukan bilangan diantara dua bilangan 

1V.Uraian Materi 
Fokus utama materi ini adalah mengurutkan bilangan- 

bilangan 1001 - 5000, yang diawali dengan pengenalan 
bilangan 100 1 - 5000. Pengenalan bilangan dimulai dengan 
peragaan beberapa lambing dan nama bilangan yang berada di 
antara 1001 - 5000, selanjutnya siswa diminta untuk 
menyebutkan lambang dan nama bilangan lain yang 
diperagakan oleh guru, selanjutnya siswa diminta 
membandingkan dua bilangan dan menentukan bilangan 
diantara dua bilangan. 

V. Waktu : 3 x 7 0  menit 
Waktu : 44 x 80 menit 

A. Sub Topik : Mengenal Bilangan 1.001 - 5.000 

I. Kompetensi Dasar 
Mengenal dan menggunakan konsep bilangan 1001 - 5000 
dalam kehidupan sehari-hari. 

11. Hasil Belnjar 
Mengurutkan bilangan I001 - 5000. 

111. Indikator Keberhasilan 
Siswa dapat : 

a. membaca lambang bilangan 100 1 - 5000 
b. menulis lambang bilangan 1001 - 5000 
c. menulis nama bilangan 1001 - 5000 

VI. Kelengkapan dan Alat Bantu 
Berbagai kartu bilangan 100 1 - 5000 

VII. Rencana Latillan dan Pcnilaian 
Bila dipandang perlu, guru dapat membuat latihan 

sendiri sesuai dengan lingkup bahan ajar, termasuk pekerjaan 
rumah. Evaluasi pembelajaran yang dilakukan adalah evaluasi 
proses dan produk. Selarna proses pembelajaran berlangsung, 
guru dapat melakukan pemantauan terhadap keaktifan siswa 
selama mengikuti proses pembelajaran. Evaluasi produk 
dilakukan dengan tes formatif. 



WARUNG BU ITA Knto Kuttci : Lambang bilangan, nama bilangan 
Tema : Warung Bu Ita 

U 

Kegintnn : 
Sebagai pernbuka dalam pembelajaran ini, guru 

menanyakan kepada siswa "apakah ada warung dekat rumah 
kalian ?", "siapa yang pernah berbelanja ke warung?", "apa saja 
yang dijual di warung itu?'"makanan apa yang sering kalian beli 
diwarung tersebut ?", "berapa harga makanan yang kalian beli itu 
7" dan lain-lain. 

Setelah guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang 
warung disekitarnya, guru mengajak siswa untuk mengamati 
gambar warung Bu Ita yang terdapat pada buku siswa. 
Selanjutnya guru mengarahkan siswa untuk membaca dan 
memahami permasalalian 1. Berilah kesempatan yang cukup 
kepada siswa untuk memahami, dan mencari cara menjawab 
permasalahan yang diajukan. Catat semua alternatif jawaban 
siswa. 

Perhatikan gambar warung Bu Ita di atas ! Setelah selesai mengerjakan permasalahan 1, siswa diberi 
kesempatan untuk menyajikan jawaban yang diperoleh beserta 
alasannya di depan kelas. Suruh siswa yang mempunyai jawaban Apa saja yang dijual di warung Bu Ita ? yang bgrbeda untuk mempresentasikan jawaban mereka di depan Agar mudah mengingat harga barang yang dijual di warung Bu kelas. Siswa lain menanggapi jawaban yang diberikan oleh teman Ita, di dinding bagian dalarn warung tersebut ditempel harga 
yang menyajikan. barang-barang yang dijual, sebagai berikut. Selanjutnya siswa menyelesaikan permasalah 2 dengan cara 
melakukan pembelajaran seperti saat menyelesaikan 
permasalahan 1. Setelah permasalahan 1 dan permasalahan 2 
didiskusikan, siswa menyebutkan dan menuliskan lambang dan 
nama bilangan dari kartu bilangan yang diperagakan oleh guru. 
Terakhir siswa mengerjakan soal-soal latihan. 

Terakhir, siswa diminta untuk menyebutkan dan 
menuliskan lambang dan nama bilangan dari kartu bilangan yang 
diperagakan guru. 



Halamart 2 B iikii Siswa Bukii Ctrrir 

7. / Cokiat Lezat ( Rp. 4.550,- 
8. 1 Permen Polo I Rw. 1.250.- 

DAFTAR HARGA BARANG 

1 9. 1 Permen Mentos I Rp. 1.600,- ] 

No 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 

Nama Baranp 
Minuman Serbuk "Hore" 
Roti Marie 
Minuman Serbuk "Cola" 
Kacang Garuda 
Roti Marie Susu 
Permen Karet 

10. 
1 1. 
12. 

Permasalahan 1 : 
Di warung bu Ita tersedia berbagai kebutuhan sehari-hari seperti 
gula pasir, teh, garam, mi instant, minuman segar, dan berbagai 
makanan ringan. 
Afif disurul~ oleh ibunya untuk membeli makanan ringan yang 
harganya Rp. 1.250,- , Rp. 1.500,-, dan Rp. 3.250. Makanan- 
makanan apa sajakah yang dapat di beli oleh Afif ? 

Harga 
Rp. 1.000,- 
Rp. 1.250,- 
Rp. 1.675,- 
Rp. 1.500,- 
Rp. 2.250,- 
Rw. 1.250.- 

- ~ - .  - ,  

Permasalahan 2 : 
Pada hari Minggu, Afif diminta oleh ibunya untuk menanyakan 
harga 1 kg gula pasir, 1 bungkus mi instant, dan 1 bungkus 
kacang garuda yang dijual di warung bu Ita. Bantillah afif untuk 
mencatat harga barang-barang tersebut, kemudian tuliskan nama 
bilangan dari harga barang tersebut. Barang apakah yang paling 
mahal dari ketiga barang tersebut ? 

Permen Sensor 
Chiki "Chitos" 
Gula Pasir 

I .  
14. 
15. 

Komentar tentang Permasalahan 1 
Untuk menyelesaikan permasalahan 1, siswa diminta 

mengamati daftar harga barang yang di jual di warung Bu Ita. 
Ketelitian siswa sangat diharapkan dalam pengamatan ini. 
Kemudian siswa diminta untuk menyelesaikan permasalahan 
tersebut. 
Jawaban siswa yang diharapkan adalah : 
Barang-barang yang harganya Rp. 1.250,- adalah : Roti marie, 
Permen karet, dan permen polo. 
Barang-barang yang harganya Rp. 1.500,- adalah : Kacang 
garuda, dan Chiki Chitos. 
Barang-barang yang harganya Rp. 3.250,- adalah The celup sari 
wangi. 

Rp. 3.250,- 
Rp. 1.500,- 
RD. 3.785.- 

Komentar tentang Permasalahan 2 
Untuk menyelesaikan permasalahan 2, siswa kembali 

diminta mengamati daftar harga barang yang di jual di warung Bu 
Ita. Ketelitian siswa sangat diharapkan dalam pengamatan ini. 
Kemudian siswa diminta untuk menyelesaikan permasalahan 
tersebut. 
Jawaban siswa yang diharapkan adalah : 
Harga I kg gula pasir adalah Rp. 3.900,- nama bilangannya 
adalah : Tiga ribu sembilan ratus. 
I-Iarga 1 bungkus mi instant adalah Rp. ,I .000,- nama bilangannya 
adalah Seribu 
I-iarga 1 bungkus kacang garuda adalah Rp. 1.500,- nama 
bilangannya adalah Seribu lima ratus. 
Barang yang paling mahal adalah gula pasir. 

Teh Ceiup Sari Wangi 
Mi Instan "Indo Mie" 
Aqua Botol500 ml 

Rp. 3.250,- 
Rp. 1.000,- 
Rp. 2.000,- 





B~krc Gr~rrr Buku Grcrrc 

B. Sub Topik : Nilai Tempat 

I. Kompetensi Dasar 
Siswa mengenal nilai tempat, ribuan, ratusan, puluhan, dan 
satuan 

11. Ihsil Belajar 
Siswa dapat menentukan nilai ternpat masing-masing angka 
pada sebuah bilangan 

111. Indikator Kebcrhasilan 
Siswa dapat menentukan nilai tempat ribuan, ratusan, 

puluhan, dan satuan dari bilangan 100 1 - 5000 

1V.Uraian Materi 
Materi yang akan dipelajari pada bagian ini adalah mengenal 
nilai tempat ribuan, ratusan, puluhan, dan satuan untuk 
bilangan-bilangan 1001-5000, yang merupakan lanjutan dari 
pengenalan nilai tempat bilangan yang kecil dari 1001 yang 
telah dipelajari di kelas I dan 11. 

V. Waktu : 2 x 80 menit 

VI. Alat Bantu 
Pipet plastik dengan empat warna 
Guru bersama siswa menyepakati kode warna yang 
digunakan, misalnya : 
warna merah menunjukkan ribuan, hijau menunjukkan 
ratusan, kuning menunjukkan puluhan, dan biru menunjukkan 
satuan. 

VII. Rencana Latihan dan Penilaian 
Bila dipandang perlu, guru dapat rnernbuat latihan 

sendiri sesuai dengan lingkup bahan ajar, terrnasuk pekerjaan 
rumah. Evaluasi pembelajaran yang dilakukan adalah evaluasi 
proses dan produk. Selama proses pembelajaran berlangsung, 
guru dapat melakukan pemantauan terhadap keaktifan siswa 
selama mengikuti proses pembelajaran. Evaluasi produk 
dilakukan dengan tes formatif. 

Untuk pemantapan konsep siswa diberi pekerjaan 
rumah sebagai berikut : 
1. Siswa diminta untuk mengunjungi salah satu warung 

dekat rumahnya dan menanyakan harga beberapa barang 
dangangan yang ada di warung tersebut, khusus untuk 
barang-barang yang harganya Rp. 1.000 - Rp. 5.000, 
siswa diminta untuk rnenentukan nilai ternpat dari 
bilangan harga barang tersebut. 

2. Sepulang ibu dari pasar, siswa diminta untuk menanyakan 
kepada ibu tentang harga barang-barang yang dibeli ibu. 
Siswa diminta untuk menentukan nilai ternpat dari 
bilangan yang harga barangnya antara 1000 - 5000. 

3. Siswa diminta menyelesaikan soal-soal seperti latihan 
yang dibuat guru. 



Hnlnman 4 Bukrt Sisrvn 
Sub Topik : Nilai Tempat 
Di kelas dua, kamu telah mempelajari nilai tempat. 
Perhatikan angka 975 ! 
9 menernpati tempat ........., nilainya adalah ..................... 
7 menempati tempat ........., nilainya adalah ..................... 
5 rnenempati tempat ........., nilainya adalah ..................... 
Jadi 975 = 900 + 70 + 5 

Apakah ada nilai ternpat ribuan pada bilangan 975 ? 
Apakah ada nilai ternpat ratusan pada bilangan 975 7 
Apakah ada nilai tempat puluhan pada bilangan 975 ? 
Apakah ada nilai tempat satuan pada bilangan 975 ? 

Perhatikan kembali barang dagangan yang ada di warung bu Ita ! 
Barang dagangan apa sajakah yang harganya Rp. 1.675 
Barang dagangan apa sajakah yang harganya Rp. 3.785 
Barang dagangan apa sajakah yang harganya Rp. 4.550 

Coba sekarang tuliskan harga barang-barang tersebut dengan cara 
seperti di atas. 

............ a. 1675 1 menempati tempat ..............., nilainya 

............... 6 menempati tempat ..............., nilainya 

............... .............. 7 menempati tempat ., nilainya 

............... 5 menempati tempat ..............., nilainya 
.......... ............ .......... Jadi 1675 = ......... + + + 

............... b. 4550 4 rnenempati tempat ..............., nilainya 
............... .......... 5 menempati tempat ....., nilainya 
............... ............. 5 menempati tempat .., nilainya 
............... 0 menempati tempat ..............., nilainya 

.......... ............ .......... Jadi 4550 = -F :......... + + 
............... c. 3785 3 menempati tempat ..............., nilainya 
............... 7 rnenernpati tempat ..............., nilainya 
............... 8 menempati tempat ..............., nilainya 

............ ............... 5 menempati tempat ..., nilainya 
.......... ............ .......... Jadi 3785,= ......... + + + 

Kata Kunci : Nilai tempat, ribuan, ratusan, puluhan, dan satuan 

Kcgiatan 

Tema kegiatan ini masih menggunakan warung Bu Ita. 

Siswa diajak mengingat kembali mengenai nilai tempat 
bilangan 500 'sampai 1.000 yang telah dipelajari di kelas 11. 
Selanjutnya siswa diminta kembali untuk mengamati gambar 
warung bu Ita. Selanjutnya murid diminta untuk menuliskan nilai 
tempat bilangan-bilangan yang tertara pada barang dagangan 
yang ada di warung bu Ita. Beberapa orang murid diminta untuk 
rnernpresentasikan ke depan kelas, murid yang lain 
menanggapinya. Selanjutnya, guru bersama siswa bermain 
dengan berbagai soal menggunakan pipet plastik dengan empat 
warna. 

Komentar tcntang Soal dan Alternatif Jawaban 

Siswa diminta untuk menemukan sendiri jawaban persolan yang 
diberikan, dengan cara berdiskusi dengan teman, dan mengingat 
kembah materi pada pelajaran sebelumnya. 

Arahkan jawaban siswa, dan minta alasan untuk setiap jawaban 
yang diberikan. 



Halaman 5 Bltklt Sis~va 
Latihan 

1. Isilah titik-titik di bawah ini dengan angka yang sesuai ! 
a. 1.872 = . . .ribuan + . . .ratusan + . . .puluhan + . . . Satuan 
b. 2.988 = . . .ribuan + . . .ratusan + . . .puluhan + . . . Satuan 
c. 3.999 = . . .ribuan + . . .ratusan + . . .puluhan + . . . Satuan 
d. 4.009 = . . .ribuan + . . .ratusan + .. .puluhan + . . . Satuan 

2. Tentukan nilai angka 3 pada bilangan : 
a. 3.045 b. 2.346 c. 3.576 d. 2.235 

3. Tentukan nilai tempat angka 3 pada bilangan : 
a. 3.045 b. 2.346 c. 3.576 d. 
2.235 

4. Hitunglah ! 
a. 2000+300+30+7  = .... 
b. 1000 + 30 + 7 - . . .. 
c. 3000 + 7 - - . . .. 
d. 4000 +200 + 20 = .... 

Buku Guru 
Kcgiatan : 

Guru mengajak siswa bermain dengan pipet plastic untuk 
menentukan nilai tempat 
Setelah semua siswa memahami konsep tentang nilai tempat, 
siswa mengerjakan latihan yang terdapat pada halaman 5 
buku siswa. 

Komcntar tentang Soal dan Altcrnatif Jawaban 

I .  a. 1.872 = 1 ribuan + 8 ratusan + 7 puluhan + 2 satuan 
b. 2.988 = 2 ribuan + 9 ratusan + 8 puluhan + 8 satuan 
c. 3.999 = 3 ribuan + 9 ratusan + 9 puluhan + 9 satuan 
d. 4.009 = 4 ribuan + 0 ratusan + 0 puluhan + 9 satuan 

3. a. ribuan 
b. ratusan 
c. ribuan 
d. puluhan 



Bukrr Crrru Bukrr Currr 

B. Sub Topilc : Opcrasi Pcnjumlal~an dan Pcngurangan 

I. Kompetcnsi Dasar 
Siswa mengenal konsep penjumlahan dan pengurang yang 
hasilnya antara 100 1 sampai 5000 

11. Hasil Bclajar 
Siswa dapat melakukan operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan yang hasilnya antara 1001 sampai 5000 

111. Indikator Keberliasilan 
Siswa dapat menuliskan bilangan secara panjang 
Siswa dapat menentukan nilai tempat 
Siswa dapat melakukan operasi penjumlahan tanpa 
menyimpan dan dengan menyimpan 
Siswa dapat melakukan operasi pengurangan tanpa 
meminjam dan dengan meminjam. 
Siswa dapat memecahkan masalah sehari-hari yang 
melibatkan penjumlahan dan pengurangan 

1V.Uraian Materi 
Materi yang akan dipelajari pada bagian ini adalah operasi 
penjumlahan dan pengurangan yang hasilnya antara 1001 
sampai 5000, dengan terlebih dahulu memahami konsep nilai 
tempat. Dalam ha1 ini dengan arahan guru, siswa dapat 
menemukan teknik penjumlahan dan pengurangan, baik 
dengan teknik meriyimpan atau meminjam, maupun dengan 
teknik tanpa menyimpan atau meminjam. 

V. Waktu : 8 x 70 menit 

VI. Alat Bantu 
Pipet plastik dengan empat warna 
Guru bersama siswa menyepakati kode warna yang 
digunakan, misalnya : 
warna merah menunjukkan ribuan, hijau menunjukkan 
ratusan, kuning menunjukkan puluhan, dan biru 
menunjukkan satuan. 

VII. Rcncana Latilian dan Pcnilaian 
Rila dipandang perlu, guru dapat membuat latihan sendiri 
sesuai dengan lingkup bahan ajar terrnasuk pekerjaan 
rumah. Evaluasi pembelajaran yang dilakukan adalah 
evaluasi proses dan produk. Selama proses pembelajaran 
berlangsung guru dapat melakukan pemantauan terhadap 
keaktifan siswa. Evaluasi produk dilakukan dengan tes 
formatif. 



Halaman 6 Buku Siswa Buku Guru 

Sub Topik : Operasi Penjumlnhnn dan Pengurrngan 

Kebun Keluarga Pak Andi 

Indikator Keberhasilan : 
Siswa dapat menuliskan bilangan 1001 - 5000 secara panjang 

w Kata Kunci : ribuan, ratusan, puluhan, satzran 

Kegiatan : 
Siswa diajak rnengamati kebun keluarga pak Andi yang 
terdapat dalam buku siswa 
Siswa diminta mendaftarkan banyaknya nenas yang 
dihasilkan pada panen pertama kebun pak Andi, pak 
Ahmad, dan pak Fauzan 
Minta beberapa orang siswa untuk membaca dan 
menuliskan nama bilangan yang merupakan banyaknya 
nenas yang dihasilkan pada panen pertama kebun pak 
Andi, pak Ahmad, dan pak Fauzan 
Ajak siswa berdiskusi untuk merobah nama bilangan 
tcrsebut menjadi bentuk panjang 
Dengan berdiskusi siswa diarahkan untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan pada buku siswa. 

Pak Andi, Pak Ahmad, dan Pak Fauzan adalah kakak beradik. 
Mereka masing-masing mempunyai sebidang kebun nenas. Bila 
musim panen tiba mereka secara bersama-sama menjual hasil 
panennya ke pasar. Pada panen pertama, Pak Andi memanen 
2352 buah nenas, Pak Ahmad memanen 1571 buah nenas, 
sedangkan Pak Fauzan hanya memanen 1001 buah nenas. Pada 
panen kedua Pak Andi memanen 2152 buah nenas, Pak Ahmad 
memanen 1328 buah nenas, dan Pak Fauzan memanen 2004 buah 
nenas. 



Halaman 7 Bukrt Siswn 

1. Tuliskan banyaknya nenas yang dihasilkan pada panen 
pertama kebun pak Andi, pak Ahmad, dan pak Fauzan 

2. Tuliskan banyaknya nenas yang dihasilkan pada panen 
kedua kebun pak Andi, pak Ahmad, dan pak Fauzan 

3. Tuliskan nama bilangan yang ditulis pada bagian 1 dan 2 
4. Kebun siapa yang hasil panennya mengandung bilangan 

seribu 
5. Kebun siapa yang hasil panennya mengandung bilangan dua 

ribu 
6. Kebun siapa yang hasil panennya mengandung bilangan 

seratus 
7. Kebun siapa yang hasil panennya mengandung bilangan tiga 

ratus 
8. Kebun siapa yang hasil panennya mengandung bilangan lima 

ratus 
9. Tulis semua bilangan yang merupakan hasil panen kebun 

keluarga pak Andi dalam bentuk panjang 

Komcntar dan Kcmungltinan Jawaban Siswa 
Kegiatan ini melatih siswa untuk berani mengemukakan 
pendapat, dan menggali pemahaman siswa tentang penulisan 
bilangan 100 1-5000 dalam bentuk panjang. Jawaban siswa 
terhadap pertanyaan guru dapat bervariasi, dengan arahan guru 
siswa menyimpulkan cara menuliskan bilangan dalam bentuk 
panjang. 



Hnlnmnti 8 Bi~ku Sisrvn 
Latihan 
1. Tulis dalam bentuk panjang bilangan berikut ini 

a. 1236 = .......... + ............. + ........... + .......... 
............ ........... b. 2057 = .......... + ............. + + 

c. 3005 = .......... + ............. + ............ + ........... 
d. 4080 = .......... + .............. + ............ + ........... 

2. Tulis lambang bilangan dari bentuk panjang berikut ini 
a. 3 0 0 0 + 5 0 0 + 2 0 + 3 =  ........... 

3. Seorang peserta lomba lari jarak jauh rnemiliki nomor 
punggung seribu dua ratus sebelas. Tulislah larnbang bilangan 
dari nomor punggung pelari tersebut, kemudian tuliskan 
dalam bentuk panjang 

Buku C~~rrr 
Indibtor Kcbcrliasilan : 
Siswa dapat menuliskan bilangan 1001 - 5000 secara panjang 

Kata Kunci : ribuan, ratusan, puluhan, satuan 

Kcgiatan : 
Sebclum pembelajaran dimulai guru mcminta beberapa orang 
siswa untuk menuliskan sebuah bilangan antara 2500-3000, 
dan beberapa orang lainnya diminta membaca bilangan yang 
dituliskan temannya 
Semua siswa dirninta menuliskan bentuk panjang dari 
bilangan tersebut pada bukunya masing-masing. 
Guru bersama siswa mendiskusikan jawaban yang benar 
Siswa mengerjakan latihan yang terdapat pada halarnan ... 
buku siswa. 

Konicntar dan Kcmungkinan Jawaban Siswa 
Soal-soal latihan ditujukan untuk meningkatkan pemahaman 
siswa dalarn penulisan bilangan 100 1-5000 dalam bentuk 
panjang. 
1. a. 1236 = 1000 + 200 + 30 + 6 

b. 2 0 5 7 = 2 0 0 0 + 0 + 5 0 + 7  
c. 3 0 0 5 = 3 0 0 0 + 0 + 0 + 5  
d. 4080 = 4000 + 0 + 80 + 0 

2. a. 3000 + 500 + 20 + 3 = 3523 
b. 1000+200+0 + 4 =  1204 
c. 4000 + 0 + 30 + 0 = 4030 
d. 2000 + 0 + 0 + 8 =2008 

3. 1211 = 1000+200+ 1 0 +  I 



Di kelas dua, kamu telah mempelajari nilai tempat. 
Perhatikan angka 975 ! 
9 menempati tempat ........., nilainya adalah ..................... 

..................... 7 menempati tempat ........ ., nilainya adalah 
..................... 5 menempati tempat ........., nilainya adalah 

Jadi 975 = 900 + 70 + 5 

Apakah ada nilai tempat ribuan pada bilangan 975 ? 
Apakah ada nilai tempat ratusan pada bilangan 975 ? 
Apakah ada nilai tempat puluhan pada bilangan 975 ? 
Apakah ada nilai tempat satuan pada bilangan 975 ? 

Perhatikan gambar kebun keluarga Pak Andi ! 
Coba tuliskan hasil panen pertama dari masing-masing kebun 
kakak beradik tersebut ? 

............... a. 2352 2 menempati tempat ..............., nilainya 
..............., ............... 3 menempati tempat nilainya 

............... 5 menempati tempat ..............., nilainya 
..............., ................ 2 menempati tempt nilainya 

............ .......... Jadi 2352 = ......... + .......... + + 

............... .............. b. 1571 1 menempati tempat ., nilainya 
..............., ............... 5 menempati tempat nilainya 
..,............, ............... 7 menempati tempat nilainya 
........... ............... 1 menempati tempat ...., nilainya 

............ .......... ......... .......... . Jadi1571= + + + 

c. 1001 1 menempati ternpat .............. ., nilainya ............... 
0 menempati tempat ..............., nilainya ............... 
0 menempati ternpat ................ nilainya ............... 
1 menempati tempat ..............., nilainya ............... 

Jadi 1001 = ......... + .......... + ............ + .......... 

Brrku Gr~rrr 
Indilcator Kcbcrl~asilan : 
Siswa dapat menentukan nilai tempat bilangan 1001 - 5000 

Kata Kunci : nilai ternpat, ribzran, ratusan, puluhan, satuan 
Kcgiatan 

Siswa diajak mengingat kembali nilai tempat bilangan 500 
sampai 1000 yang telah dipelajari di kelas I1 dengan cara 
mnyelesaikan persoalan yang ada dalam buku siswa halaman 9. 
Selanjutnya siswa diminta mengamati gambar kebun keluarga 
Pak Andi, dan siswa diminta untilk menuliskan nilai tempat 
bilangan-bilangan yang tertera pada teks yang ada di bawah 
gambar tersebut. 
Beberapa orang siswa diminta untuk mernpresentasikan ke 
depan kelas, siswa yang lain menanggapinya. 
Guru bersama siswa bermain dengan berbagai bilangan 
menggunakan pipet plastik dengan empat warna. 

Konicntar dan Kcmungkinan Jawaban Siswa 
a. 2352 2 menempati tempat ribuan, nilainya 2000 

3 menempati tempat ratusan, nilainya 300 
5 menempati tempat puluhan, nilainya 50 

., 2 menempati tempat satuan, nilainya 2 
Jadi 2352 = 2000 + 300 + 50 + 2 

b. 1571 1 menempati tempat ribuan, nilainya I000 
5 menempati tempat ratusan, nilainya 500 
7 menernpati tempat puluhan, nilainya 70 
1 menempati tempat satuan, nilainya 1 

Jadi 1 5 7 1 = l 0 0 0 + 5 0 0 + 7 0 + 1  
c. 100 1 1 menempati tempat ribuan, nilainya' 1000 

0 menempati tempat ratusan, nilainya 0 
0 menempati tempat puluhan, nilainya 0 
1 menempati tempat satuan, nilainya 1 

Jadi 1001 = l 0 0 0 + O + O +  I 



tlainmnn 10 B~~krr siswn 
Latillan : 

I .  Isilah titik-titik di bawali ini dengan angka yang sesuai ! 
a. 1872 = . . .ribuan + . . .ratusan + . . .puluhan + . . . Satuan 
b. 2988 = . . .ribuan + . . .ratusan + . ..puluhan + . . . Satuan 
c. 3999 = ... ribuan + ... ratusan + ...p uluhan + ... Satuan 
d. 4009 = . . .ribuan + . . .ratusan + . . .puluhan + . . . Satuan 
e. 4209 = . . .ribuan + . . .ratusan + . . .puluhan + . . . Satuan 

2. Tentukan nilai angka 3 pada bilangan : 
a. 3045 b. 2346 c. 3576 d. 2235 

3. Tentukan nilai tempat angka 3 pada bilangan : 
a. 3045 b. 2346 c. 3576 d. 2235 

4. Tuliskan tahun lahimu berdasarkan nilai tempat 

5. Tuliskan besarnya uang jajanmu hari ini berdasarkan nilai 
tempat. 

Bukrr Siswa 

Indikator Keberhasilan : 
Siswa dapat menentukan nilai tempat bilangan I00 1 - 5000 

Kata Kunci : nilai fempaf, ribuan, rafusan, puluhan, sattran 

Kcgiatan : 
Sebelum pembelajaran dimulai guru meminta beberapa orang 
siswa untuk menuliskan sebuah bilangan antara 1001 -3000. 
Semua siswa diminta menuliskan nilai tempat dari bilangan 
tersebut pada bukunya masing-masing. 
Guru bersama siswa mendiskusikan jawaban yang benar 
Siswa mengerjakan latihan yang terdapat pada halaman ... 
buku siswa. 

IComcntar dan Kemungkinan Jawaban Siswa 
Soal-soal latihan ditu-iukan untuk meningkatkan pemahaman 
siswa dalam menentiukan nilai temapat bilangan 100 1-5000. 

- 

1. a. 1872 = 1 ribuan + 8 ratusan + 7 puluhan + 2 Satuan 
b. 2988 = 2 ribuan + 9 ratusan + 8 puluhan + 8 Satuan 
c. 3999 = 3 ribuan + 9 ratusan + 9 puluhan + 9 Satuan 
d. 4009 = 4 ribuan + 0 ratusan + 0 puluhan + 9 Satuan 
e. 4209 = 4 ribuan + 2 ratusan + 0 puluhan + 9 Satuan 

2. a. 3000 b. 300 c. 3000 d. 30 
3. a. ribuan b. ratusan c. ribuan d. puluhan 
4. jawaban siswa bewariasi 
5. jawaban siswa bewariasi 





Halatnatr 12 Brrkrc Sislva 
Latihan : 
1. Hitunglah ! 

a. 2000 + 3000 = . .... c. 1234 +2134 = ..... 
b. 1540 + 3120 = ..... d. 52+3425= ..... 

2. Hitunglah ! 
a. 431 +49 = ..... c. 1324 +2796 = ..... 
b. 931 +822=  ..... d. 662 + 3776 = . . .. 

3. Hitunglah ! 
a. 3425 + 643 + 84 = . .... d. 19 + 18 + 3254 = ..... 
b. 84 + 243 + 2543 = . . ... e. 243 + 564 + 438 = . . ... 
c. 1324 + 2143 + 1221 = ..... 

4. Isilah titik-titik dengan bilangan yang sesuai ! 
a. 3254 + . . ... = 3946 c. ..... + 2468 = 3509 
b. 1432+ ..... =3241 d. ..... +3185 =4008 

5. Setelah memanen buah nenas pak Andi menjual 2100 buah 
nenas dan pak Ahmad menjual 1100 buah nenas. Berapa 
banyak buah nenas yang telah terjual. 

6. Lona membeli sepasang sandal seharga Rp. 1.500,- Ia juga 
membeli sayur seharga Rp. 775,- dan beras seharga Rp 
1.625,- Berapakah uang yang harus dikeluarkan Lona ? 

7. Di perpustakaan sekolah 2678 buah buku, 85 buah buku 
disumbangkan oleh siswa kelas VI yang baru lulus, 
Berapakah jumlah buku yang tersedia di perpustakaan ? 

Bukfr Guru 
Indikntor Keberhasilan 
Siswa dapat melakukan operasi penjumlahan yang hasilnya antara 
I00 1 - 5000 

Ka ta Kunci : penjumlahan, menyimpan, tanpa n~enyimpan 

Kcgiatan : 
dengan cara berdiskusi siswa mendalami konsep penjumlahan 
baik dengan teknik menyimpan, maupun tanpa menyimpan 
siswa bermain-main dengan pipet plastik dengan empat wama 
untuk mendalami pemahaman konsep penjumlahan. 
siswa mengerjakan latihan pada halaman 12 buku siswa 

Komentar dan Kemungkinan Jawaban Siswa 
1. a. 5000 b. 4660 c. 3368 d. 3477 
2. a. 480 b. 1753 c. 4120 d. 4438 
3. a. 4152 b. 2870 c. 4688 d. 3291 e. 1245 
4. a. 692 b. 1809 c. 104 1 d. 823 
5.3200 
6. Rp. 3.900,- 
7.2763 



IIaIrmflrr 13 Brrkrr Sisrvn 

Perhatikan kembali kebun keluarga pak Andi, selanjutnya 
jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini : 
a. Selama dua kali panen di kebun Pak Andi, pada panen 

keberapakah menghasilkan buah nenas paling banyak ? 
berapa selisihnya ? 

b. Selama dua kali panen di kebun Pak Ahmad, pada panen 
keberapakah menghasilkan buah nenas paling banyak ? 
berapa selisihnya ? 

c. Selama dua kali panen di kebun Pak Fauzan, pada panen 
keberapakah menghasilkan buah nenas paling banyak ? 
berapa selisihnya ? 

Indikator Kcbcrliasilan 
Siswa dapat melakukan operasi pengurangan yang hasulnya 
antara 1001 - 5000 

Ka ta Kunci : pengurangan, nteminjam, tanpa meminjam 

Kcgiatan : 
Siswa diajak mengingat kembali teknik pengurangan yang 
hasilnya antara 500 sampai 1000 yang telah dipelajari di kelas 11. 
Selanjutnya, siswa diminta untuk menceritakan tentang kegiatan 
jajannya di sekolah hari kemaren. Beberapa ha1 yang perlu 
ditanyakan guru adalah : 

- Berapakah uang jajan yang diberikan orang tuamu kemaren 
- Dari Uang tersebut berapa banyak yang kamu belanjakan ? 
- Berapa sisa uang yang jajanmu kemaren ? 

Setelah beberapa orang siswa diminta menceritakan hal-ha1 
di atas, siswa diminta kembali mengamati gambar "Kebun 
Keluarga Pak Andi". Selanjutnya guru memberikan berbagai 
pertnasalahan tentang pengurangan, termasuk berbagai bentuk 
soal yang pengerjaannya menggunakan teknik mememinjam atau 
tanpa mememinjam. Dibawah bimbingan guru, siswa menemukan 
sendiri" berbagai teknik pengurangan, dengan bantuan pipet 
plastik. 

Komcntar dan Kcmungkinan Jawaban Siswa 
a. panen pertama, selisihnya 200 buah 
b. panen pertama, selisihnya 243 buah 
c. panen kedua, selisihnya 3 buah 



Halnnrart 14 B~tkri Sis~va 
Latihan : 
1. Hitunglah ! 

a. 5000 - 2000 = . . ... c. 2143 - 121 = ..... 
b. 3120-1OOO= ..... d. 1265 - 25 = ..... 

2. Hitunglah ! 
a. 431 - 49 = ..... c.1173 -269 = ..... 
b. 931 -852=.... .  d. 3776 - 69 = . . ... 

3. Hitunglah ! 
a. 3425 + 643 - 84 = . . ... c. 84 + 2843 - 2543 = ...... 
b. 2643 -64-438=. . . . .  d.1432- 84+ 3 8 =  ..... 

4. Isilah titik-titik dengan bilangan yang sesuai ! 
a. 3954 - ..... = 3246 c. ..... - 2468 = 2509 
b. 4432 - ..... = 3241 d. . . ... - 185 = 4008 

5. Pada panen pertama, Pak Ali memanen 1001 buah nenas, dan 
dijualnya ke pasar sebanyak 999 buah. Berapa buahkah sisa 
nenas pak Ali ? 

6. Pernahkah kamu disuruh Ibu ke warung ? Jika kamu diberi 
uang Rp 5.000,- dan kamu membeli satu buah indomie 
seharga Rp 900,- dan satu bungkus roti seharga Rp 2.500,-. 
Berapakah sisa uang yang harus kamu kernbalikan kepada Ibu 
?. 

7. Afif diberi pamannya uang sebesar Rp. 1.500,- dan diberi 
tantenya sebesar Rp. 2.500,-. Setelah itu Alfi membeli 3 buah 
cliiki seharga Rp. 3.000,- Berapa sisa uang Alfi ? 

Buku Guru 

Indikator Kebcrl~asilan 
Siswa dapat melakukan operasi pengurangan yang hasilnya antara 
I001 - 5000 

Kata Kunci : pengurangan, meminjam, tanpa meminjam 

Kegiatan : 
dengan cara berdiskusi siswa mendalami konsep pengurangan 
baik dengan teknik meminjam, maupun tanpa meminjam 
siswa bermain-main dengan pipet plastik dengan empat wama 
untuk mendalami pemahaman konsep pengurangan. 
siswa mengerjakan latihan pada halarnan 14 buku siswa 

Komentar dan Kcrnungltinan Jawaban Siswa 
I .  a. 3000 b. 2 120 c. 2022 d. 1240 
2. a. 382 b. 86 c. 904 d. 3707 
3. a. 3984 , b. 2141 c. 384 d. 1386 
4. a. 708 b.1191 c.4977 d. 4193 
5 .2  buah 
6. Rp 1.600,- 
7. Rp 1.000,- 



B I I ~ I I  Cirrrr 
Sub Topilc : Opcrasi Pcrlcalian dan Pcmbagian 
I. Kompctcnsi Dasar 

Siswa mengenal konsep perkalian dan pembagian 

11. Hasil Bclajar 
Siswa dapat melakukan operasi hitung perkalian dan 
pem bagian 

111. Indikator Kebcrhasilan 
Mengingat perkalian dan pembagian sampai 100 
Mengubah bentuk perkalian menjadi bentuk pembagian 
atau sebaliknya 
Membuat tabel perkalian dan pembagian sampai 10 x I0 
Menggunakan sifat operasi hitung 
Menghitung perkalian dan pembagian ole11 2 dan 10 
secara cepat 
membedakan bilangan ganjil dan genap berdasarkan habis 
tidaknya dibagi 2 
Siswa dapat memecahkan masalah sehari-hari yang 
melibatkan perkalian dan pembagian 

IV. Uraian Materi 
Materi yang akan dipelajari pada bagian ini adalah 
memperkenalkan konsep dasar tentang perkalian dan 
pembagian sampai dengan 10 x 10. Dengan arahan guru, 
siswa dapat menemukan bahwa perkalian merupakan 
penjumlahan berulang, sedangkan pembagian merupakan 
pengurangan berulang. Pada bagian ini, siswa juga diajak 
untuk dapat membuat tabel perkalian dan pembagian sampai 
10 x 10, memahami sifat-sifat perkalian, dan pemecahan 
masalah sehari-hari dengan memanfatkan perkalian dan 
pembagian. 

V. Waktu : 20 x 70 rnenit 

VI. Alat Bantu 
Kelereng, karet gelang, tutup botol, dan lain-lain. 

VII. Rcncana Latilran dan Pcnilaian 
Bila dipandang perlu, guru dapat membuat latihan sendiri 

sesuai dengan lingkup bahan ajar termasuk pekerjaan rumah. 
Evaluasi pembelajaran yang dilakukan adalah evaluasi proses dan 
produk. Selama proses pembelajaran berlangsung guru dapat 
melakukan pemantauan terhadap keaktifan siswa. Evaluasi 
produk dilakukan dengan tes formatif. 



Hnlnrnnrr 15 Bukrr Sisrvri 

Sub Topik : Opcrasi Pcrkalian dan Pcmbagian 

Hcwan Piaraan Hendra 

Amatilah gambar hewan piaraan Hendra ! 

Binatang apa saja yang kamu lihat ? 
Berapa banyak kaki seekor ayam ? 
Jika ada 5 ekor ayam, berapa banyak kakinya ? 
Berapa banyak kaki itik yang ada pada gambar ? 
Berapa banyak kaki seekor kambing ? 
Berapa banyak kaki kambing yang ada pada gambar ? 

Bagaimana cara kamu memperoleh jawaban-jawaban dari 
pertanyaan di atas ? 1 

1ndik:ttor Kcbcrhasilan 
Siswa dapat melakukan operasi perkalian yang liasilnya antara 
1001 - 5000 

I<a ta Ku 11 ci : perkalian, penjurnlahan berulang 

Kegiatan Siswa 
Guru mengajak siswa bercerita tentang kaki binatang. Guru 

menanyakan, berapa banyaknya kaki seekor ayam, atau berapa 
banyaknya kaki seeokor kambing, dan lain-lain. Selanjutnya guru 
mengembangkan pertanyaannya. Misalnya, jika ada 5 ekor ayam, 
berapa jumlah kakinya ? demikian juga untuk sapi, kambing, dan 
lain-lain. Minta siswa untuk memikirkan jawabannya, dan minta 
alasan untuk setiap jawaban yang diberikan. Selanjutnya, guru 
mengalihkan topik pembicaraan dengan menanyakan jumlah roda 
suatu kendaraan, misalnya sepeda motor, mobil, berno, dan lain- 
lain. Selanjutnya guru dapat memanfaatkan benda-benda kongrit 
yang sering digunakan siswa bermain, misalnya kelereng, karet 
gelang, atau tutup botol. Minta siswa menernukan sendiri bahwa 
perkalian merupakan penjurnlahan berulang. . 
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Halnmnn 17 Brikri Sisrvn 

Mcncmukrrn konscp pcmbagian 

Pernahkan kamu dibelikan makanan oleh Ibu ? 
Misalkan Ibu membeli 9 buah permen, untuk dibagikan 

kepada anaknya. Jika permen tersebut dibagikan sama banyak 
kepada 3 orang anaknya. Berapakah banyak permen untuk 
masing-masing anak ? Tuliskan bagaimana cara kamu 
memperoleh jawabannya ! 

Kamu memiliki 20 buah kelereng, jika kelereng tersebut 
kamu bagikan kepada 4 orang temanmu. Berapa masing-masing 
temanmu memperolehnya ? Tuliskan bagaimana cara kamu 
memperoleh jawabannya ! 

Untuk lebih memahami pembagian selesaikanlah 
permasalahan berikut. 
Permasalahan 1 
Pak Ali telah menyisihkan 25 buah nenas hasil panennya untuk 
dibagikan kepada tetangga. Jika tetangga yang akan diberi Pak 

4 
Ali hanya 5 orang, berapakah masing-masing tetangga 
memperoleh buah nenas ? 

Pcrmasalahan 2 
Selesai membagikan nenasnya kepada tetangga, Pak Ali 
kedatangan 3 orang tamu. Untungnya, dirumah Pak Ali masih 
tersedia 12 buah nenas. Jika 12 buah nenas tersebut diberikan 
kepada 3 orang tamu, berapakah masing-masing tamu akan 
membawa buah nenas ? 

Indikator Kebcrhasilan 
Siswa mcniahami konscp pcmbagian . 
Kata Kunci : pembagian, pengurangan berztlang 

Kcgiatan : 
dengan cara berdiskusi siswa mendalami konsep pembagian 
siswa berrnain-main dengan benda-benda yang ada 
disekitarnya untuk mendalami pemahaman konsep 
pembagian. 
siswa menyelesaikan permasalahan 1 dan 2 yang terdapat 
pada halaman 17 buku siswa. 
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Halatrrntl 19 Brikri Siswa Brikri Grirrr 

Latihan 
I .  Hitunglah ! 

a. 6  x 2 :  4 =  ..... e. 20: 4 x  5  = ..... 
b. 6 x 6 : 4 =  ..... f. 4 8 : 6 x 3 =  ..... 
c. 7 x 3 : 3 =  ..... g. 72 : 8  x 4  = ..... 
d. 18 x 2 :  6 =  ..... h. 81 : 9 x 6  = ..... 

2. Hitunglah ! 
a. 2 0 : 4 + 2 5 =  ..... d. 46 - 6 x  4 = ..... 
b. 36: 4 - 3  = ..... e. 59-8 x 3 = ..... 
c. 21 : 7 + 3 9  = ..... f . 7 9 - 7 x 9 =  ..... 

3. Ibu membeli 7  buah mangga, kemudian membeli lagi 3  buah 
mangga, 6  buah mangga dikupas untuk dimakan bersama. 
Sisanya disimpan untuk diberikan kepada kakak dan adik, 
jika kakak dan adik mendapat sama banyak, berapakah 
masing-masingnya memperoleh buah mangga ? 

4. Ayah membeli 30 kelereng. Kelereng tersebut dibagi rata 
kepada 5 orang anaknya. Karena anak ke dua adalah anak 
perempuan, maka semua kelereng anak keduanya diberikan 
kepada anak bungsunya. Berapa jumlah kelereng yang 
diterima anak bungsunya ? 

Indilci-tor Kebcrl~asilan 
Siswa mampu menggunakan operasi campuran perkalian dan 

*- pembagian . 

Kata Kunci : perkalian, penjurnlahan benrlang, pembaginn, 
penglrrangan berltlang 

Kegiatan : 
guru dan siswa berdiskusi tentang berbagai persoalan hitung 
campuran perkalian dan pembagian 
siswa rnenggunakan benda-benda kongkrit untuk mendalami 
pemahaman konsep perkalian dan pembagian. 
siswa menyelesaikan soal-soal yang ada pada halaman 19 
buku siswa. 


